LAMPIRAN VIII

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 26 TAHUN 2025

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN

NGANJUK TAHUN 2026
RENCANA KERJA DINAS SOSIAL, PEMBERDAYAAN PEREMPUAN DAN
PERLINDUNGAN ANAK
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2026

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Rancangan Akhir Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagai
pedoman kerja selama periode 1 (satu) Tahun yang merupakan penjabaran
dari perencanaan strategis tiga tahunan yang dituangkan dalam Rencana
Strategis Perangkat Daerah ke dalam perencanaan tahunan yang sifatnya
lebih operasional.

Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak  Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 merupakan
rancangan akhir rencana kerja tahunan penjabaran dari pelaksanaan
pembangunan yang telah direncanakan di dalam dokumen Rencana
Strategis (Renstra) Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 dengan
mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang
Rencana Pembangun_an Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah, Rencana Kerja Pemerintah Daerah, dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah.



Sejalan dengan kebijakan Pemerintah Propinsi Jawa Timur, tolok
ukur kinerja pembangunan dilakukan melalui “Nawa Bhakti Satya” yang
diintegrasikan ke dalam Program Perangkat Daerah. Konteks perencanaan
pembangunan Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk dituntut untuk mampu menggali dan
memanfaatkan potensi yang ada, memecahkan berbagai permasalahan dan
tantangan, melayani/ memenuhi kebutuhan masyarakat. Di sisi lain,
dalam era globalisasi Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk dituntut untuk siap dan sanggup
membuat/ menyusun suatu perencanaan yang baik, sehingga mampu
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.

Sebagai dokumen perencanaan Proses penyusunan Rancangan
Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 didasarkan kepada
Renstra Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 dengan tetap memperhatikan
Program Prioritas Pembangunan Jangka Menengah yang telah dituangkan
di dalam Dokumen Rancangan Akhir Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD) Tahun 2026, agar di dalam pelaksanaan program/kegiatan

terwujud konsistensi antar dokumen perencanaan.
1.2 Landasan Hukum

Dasar hukum penyusunan Renja Dinas Sosial Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak adalah:

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi

Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa



Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);
Undang-undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 Tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6801)

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir Undang-undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja
menjadi Undang-Undang(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Peraturan
Pemerintah (PP) Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tata Cara
Penyusunan Pengendalian Dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana
Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);



7.

10.

11,

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018 tentang
Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang Sistem
Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 139);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1419);



14.

15.

16.

17,

18.

19,

20.

21,

22.

23.

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten
Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk (Lampiran VIII);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
(Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 Nomor 9);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 20 Tahun 2023 tentang Perubahan
atas Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2022 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2023;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 188/263/K/411.013/2023 tentang
Perubahan Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023;



24, Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 16 Tahun 2024 tentang Perubahan
Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024;

25. Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 (Berita
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Nomor 15);

1.3 Maksud dan Tujuan

1.3.1 Maksud
Maksud disusunnya Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026 adalah menyediakan acuan arah kebijakan

pembangunan yang secara umum baik program, kegiatan, dan

perencanaan kebutuhan anggaran yang akan dilaksanakan di Dinas

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026.

1.3.2 Tujuan

Tujuan Penyusunan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026 adalah:

a. Merumuskan dokumen perencanaan Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak untuk periode 1 (satu) tahun
sebagai penjabaran tahun pertama pelaksanaan Rencana Strategis
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026.

b. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, pagu indikatif, serta kinerja penyelenggaraan
bidang urusan pemerintahan tahun 2026;

c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan
program dan kegiatan selama tahun 2026; dan

d. Sebagai instrumen pengendalian dan evaluasi, serta
pertanggungjawaban kinerja Perangkat Daerah Tahun 2026.

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas

Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk Tahun 2026, disusun dengan sistematika sebagai berikut:



BAB 1. PENDAHULUAN

Menguraikan mengenai gambaran umum penyusunan
Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk, agar substansi
pada bab-bab berikutnya dapat dipahami dengan baik.

1.1. Latar Belakang
Mengemukakan pengertian ringkas tentang Rancangan Akhir Rencana
Kerja (Renja) Perangkat Daerah, Proses Penyusunan Rancangan Akhir
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah, Keterkaitan antara Rancangan
Akhir Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah dengan Dokumen RKPD,
Renstra Perangkat Daerah dengan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja)
K/L dan Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Provinsi/ Kabupaten/
Kota, serta tindak lanjutnya dengan proses penyusunan RAPBD.
1.2. Landasan Hukum
Memuat penjelasan tentang undang-undang, peraturan pemerintah,

peraturan daerah, dan ketentuan peraturan lainnya yang mengatur
tentang SOTK, kewenangan Perangkat Daerah, serta pedoman yang
dijadikan acuan dalam penyusunan perencanaan dan penganggaran
Perangkat Daerah.
1.3. Maksud dan Tujuan

Memuat penjelasan tentang maksud dan tujuan dari Penyusunan
Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah.
1.4 Sistematika Penulisan

Menguraikan pokok bahasan dalam penulisan Rancangan Akhir
Rencana Kerja (Renja) Perangkat Daerah, serta susunan garis besar isi
dokumen.
BAB II. HASIL EVALUASI RENCANA KERJA (RENJA) PERANGKAT
DAERAH TAHUN LALU
2.1. Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja (Renja) Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Kabupaten Nganjuk
2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5 Penelaahan usulan Program dan Kegiatan Masyarakat



BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

3.2. Tujuan dan Sasaran Rencana Rancangan Akhir Rencana Kerja (Renja)
Perangkat Daerah

3.3. Program dan Kegiatan

BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

4.1 Program, Kegiatan, dan Sub Kegiatan

BAB V. PENUTUP
Menjelaskan catatan-catatan penting yang perlu mendapatkan

perhatian baik dalam pelaksanaannya maupun seandainya ketersediaan

anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan, kaidah-kaidah pelaksanaan dan

rencana tindak lanjut



BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk sebagai salah satu fungsi
untuk mengetahui capaian kinerja yang dilakukan oleh Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk
melalui capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target kinerja yang
ditetapkan dalam Renja Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 didasarkan pada
Renstra Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 beserta perubahannya, dan
RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 beserta perubahannya, untuk
mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu
diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 dan
perkiraan capaian tahun 2026 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2024, serta pencapaian Renstra Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026
berdasarkan realisasi program dan kegiatan pelaksanaan Renja Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten

Nganjuk tahun-tahun sebelumnya sebagaimana tabel berikut:



elaury uerede) ueiode
usunsnAusd ISEUIPIOOY adys elsury
[1seH ueiodeq uep IsesIEay Jesnu]
adis elsuny isesiesy uep eluny ueredep
Tesnyy] uep elsuny ueiodeq] ueunsnduad | 9000°'10°
ce'8 ueltode] 1 u esodeq + %001 u erode| + u erode] i u ejode] u esode] zl uerede) ueitode] yepunp uep 1SBUIpIOOY | g 107901
ynuadiay,
Bued efroury 1senreay
uep uwereddusdusg Yeise(q jeqIueiad
‘mueuBOUaIag efloury 1sen[eAm
wesode] NEjE GIWRHOQ uep ‘mereSBusBueg 10"
I1°6L % €9 % 8L %0ET % 001 % LL % 001 % 6L @svjuasiagd yejwne ‘uvBuBOUAIad | Z' 1090
V.ILOM/NELVdNEGVH
HVYava
yeuy ueSunpupiad NVHVINRANAd
uep uendwsaiag NVSMN
s uwedBpIaquiag ‘[ersog ONVCNONEJ
000 Te[IN 00'0 FeTIN 8L %T01 TeTIN £'8L FeTIN Ll % 001 FETIN 6L SBUl(] dIMVS IeTIN HWYaD0Ud 10°90°L
rersog Suepig
UBYB)UIdWad Wesnif) 90°1
Iesaqg
ueueds[ed ueduap
uweyreyog Fuek qifem
UBYRULIS TS WeSnI[) I
(#/o1)=11 o1 6 (9/L)=8 L 9 S ¥ € z I
BIjSUAI un
_ﬁwouﬂu : u&:!;ucn ﬂwﬁu E.ﬁwmﬁ..oun ¥Z0Z +Z0Z +YzoT £Z0Z Unysl, p/s
sesy[eax p/s wejersay Jex3ueing snyel, (%) b o g TR oo ueje(doy qus (9zoz-vZOT (3ndjno qns) ueyeiBey /ures
weredes wep wexdoxd fusy) s RSy yonlunsed uep ‘wmjerSoy | qQd enswen) | weyerdey qus/(yndino) -
® yeqdugy efuay ysesyeay efuay jodre] uBrenjey weiSoig uejerSoy /(ewoojno) el et i
yexBun, | uepedeo ysesyeod | wejeiSoy qus uByEjUIOWeg UESLI) | 9POY
were wep ‘weju@on . SN S Suepig /uesnan
: fioq Md”.ﬂu ... H:o_.v W (ez0z) nye unyey, weyedoy [seH efsoury efsoury jedre] ef1oury I03eNFpU]
_-UO s .-_w_ " joRrmy, wep wesSoig efioury sesyeay uep jofre], yofrey, sespreoy

(9z0z-+z0z unyey, ynfuedy usjednqey] yelse(q jexqdueiag BIJSUY UBNIeseplag }98.1e])

9Z0Z unyey, p/s

yeioe( jyeqBuelag erjsusy ueredeousq uep yerse( jeqsuerad elfusy ueeuesye[ad [IseH Isenjeay isemnjideyoy

T°C I°qeL




ad3s uslzsawag
JueuemaL], /ueue[ng
uefuenay] ueiode]
ueunsniusd ISBUIPIOO}
uelode] wep S
ueIg)saWag /uBuB[NMLL],
Jueueng ueduenay

ad¥s uelalsawiag
[ueuenALL,
Jueueng ueduensy
uetoder] ueunsniusd

4000°¢0"

142 u eiode] + ueiode] g1 %001 u eiodeq 81 uwiode] Q[ | uwiode] 4T uesode]  $g uerode] yeunp uep Iseulpiooy] | Z'10°90°T
adsis unyey,
angy ueuensy uelodeq]
ueunsniuad ISBUTPIOOY] adis
nsey uelode uep O4NS | unye], Uiy ueduenay]
u u unye] gy ueduensy ueiode] ueunsniuad | SO00'Z0"
EC'EE eJode] I eaode] 1 %001 u esode] I u eiode] I u eiode I u etode] € uerodeT] yequnp Uep ISEUIpIooy] | £'10°90'L
NSV
NSV sedn], uesuesie[ad se8n |, uevuesyelad
ua ua us us ua us ISENSIUIWPY UBBIpaAuad ISENSIVIWLPY | Z000'TO"
£€°8 wmyo(] € wnioq zl %001 wnsjo(] z1 wnHo z1 wnyoq zl wnyoQ 9e [ISeH USW{o( Yepun ueelpafusd | Z'10°90°T
NSV u=Suefuny,
ug[ng ue[ng ueng ugng ug[ng ueng uep (feD BWLIDUIW NSy uedueluny | [000°CTO"
6£'92 /Bueip 61 /8uelo +e %001 /3ueip 61 /Bueig 6t /Bueig z1 /8ueiQ Tl Sued SuriQ yequnp uep ifep ueetpafuad | Z'10°90°T
unsnsip
Fuui yeiorq jeydusisg
ueduendy [selsjujupe Yeiaeg
+1 uszode’] neje nownyog jeySuereg ueBuensy o
$9° 1L % 0998 % 8L %0ET % 001 % LL % 86 % 6L aspjuesiad yejwnp ISenSImm@py | Z'10°90°T
yesseq yeySurrag elaunyg yerseq 1eSuriad | L000°T0O°
£E'EE ueiodeq - u viodeq + %001 u ejode| I u eroder - u esoden + u eiodeq zl isenyeas uelode] yepunp elaury 1IsenEAY | 2 10°90°1
adys eleun]
isesi[eay JBsNU| Uep
(p/o1)=11 01 6 (9/L)=8 L 9 s ¥ £ z I
Sual anyge[, S70T
?.._uuh-:u ’ “R__S_E_.._. onded | unyel (qRI9RQ | ungey (o) | wngwy, qeseq Qau.....amwsan nuoaum_w: i ( (3ud )
[ses[ess p/s usjeidoy uey qng 9Z0Z-+ZT0T JndIno qns
el ey Cop TaiSas «ﬂuu?aqxuﬁ&. ium_u_uqorw l yexBuesng N wﬂﬁgug wep ‘were@ox ad ensusy) weyeiSoy qng/(3ndyno) ey nu-aqw.aausnh o ——
yexdupy | weredeo psesyeed | geyeidoy qng ’ i 4 ot e weors e .«u__oﬂoo«uov UeYBjUIOWIag TESDIN apoy
uerefoq unye) p/s yeioep wep ‘wejepday d g Sueprg /uesnin
‘uresBoag (ez0Z) nre1 vnyeL vejedey TiseH efsoury efroury jefrel efioury J03eqIpUl
yeySuniad ensual jadn uwep wesSoxd efroury sesyesy wup jafre) jo8rey, eEsrEay
ueyedeo [sesf[Eol UYBIDIO 3ofrey 4




uexelpasi(
Buef 1ojuey HYSIZoT Jouey] }BsISoT | $0O00 907
€E'8 1=3ed T l=ed t 2001 1=2¥Bd [ i=aed cl 19ed S 12¥Eed [ ueyeyq 19)ed yejunr uryeq ueelpaiuad Z10°90°T
ueRerpasi(g
Suek Jojuey usunSueyg Jojuey usundueq
uedueisuad [311s1] ueduelauad /MINsr]
1se[e)sy] Ise[eIsu] | 1000°'90"
000 12Med 0 L D %001 | wMed 2T | Wyed 2l 19%ed A 193ed g usuocdwioy] 195ed yemm| usuodwoy ueerpakusd | Z 10901
unsnsgp
Fuoed yeiseq jeydueieg
Wy SeNSIuupy
00’ ueiode] neje joxed qeseeq jeySusied 20
LS89 % vs Y% 8L %0ET % 001 % LL % 001 Y 6L 2sejuasiag yejunp wnuif) SeNSEIWPY | 2 10°90°1
ueSuepun
-Suepunia] usImielsd
isesjjersog AnyiSuay ueSuepun-Suspuniag 0100°80°
EE'EE Fuelo 0% Sueip 0z Sueig 09 Sued Bueig yewunp uelnjelad [sesielsog | 2'10°90°1
uBYNE[R UBp UBNIPIpUSd 1s3uny uep
nnEuajy Suek s8uny sedn], uejtesepiag
uep sedn], ueisesepiag remedod ueyneRd | 6000°S0°
ceee Sueip z Buein [ %001 Sueip oF Surig or Surip ot Jueio 9 remedag yepunp uep ueNipipuad | £'10°90°1
Temedag elisury uerejruag remedod
u u uep ‘1senEAy ‘Sulciuoy elioury ueteUad UBP | S000'SO°
00'0 swnsoq 0 swnoeq 1 uswmjod € uswneq Yyepumnp “isenfeaq ‘SunoyuoW | Z'T090'1
unsnsip Fued yeiaeq
yeqFueiog uejemuFaday
sensmpy yeieeq jendueied
00’ weiode] neje uswrnyoq veremefoday SO’
6E'v8 % L9 % 8L %0E1 % 001 % LL % 00T % 64 asEjuasied ysjwmp ISBNSIUIWPY | Z°'10°90°T
(¢/or)=11 o1 6 (9/L)=8 L o S v £ z 1
(%) ensuax SZ0T unyeL SZTOT
+Z02T 20T yzoz
je8rey I UB[nAmELL UNYR) | unyel (Y590 | gnuer (o) -, Sk . €£T0T unyey, p/s
sesyfeax p/s weyerdox JexFueiag yaie qesaeq uejedey qns (9z0Z-+20C (yndjno gns) o S
ilon Isesfeay jeqSueiag jeySueiog uep ‘usjeiBoy ad ensusy) weyeidoy qng/(3ndyno) g *d
e - d sfuay) yexFury, wfusy iseseoy sfuay jelre], uere wresSo1g weyer3oy /(om0 no) ot piten s
jeqSurl, | wepedeo [SesyEay |  uejerdoy qug . n—u n.“ fin \u Eoou UBYBIUIOWo  UWesNIn apoy
wep ¢ Sue
_”unuu_.unn ”..mﬂdl”nﬂn dd.-bu od wnﬂﬂ“..aumn ' (ezoz) nfe unye] ueyeiSoy niseH efioury efzoury jo8re], efzsury I0jeqIpuUl vig/wesnan
weredeo [ses|ea THRIP{IG joSmey wep weiSoig efleury 1ses|[esy uep jele], jodmmy, ysusieey




rermAuap
jeing ese UeBIpaAusd

1emAuap

1000°80°

L9°91 u eiode] I uelode] g 96001 u elodeq z u vrodeq Z | uerodeq z | uweiode] 9 uesode] yejuinp | jeing esep ueepsfusd | '10°90°L
wiposia], Busk
(else( UBYEjUIamIad | UBISE( UBYEBJUIaWEAg
00" wesnip Sueflunueg uwesnin Susfunueg |0
LSy % 9 % 8L “%0ET % 001 % LL % 001 % 6L EBSB[ 3SEJUASIad yerung esE( UEEIpaduag | 7'10°90'L
uelEIpasi(]
Sued eduureq uisapy uep eAuure] ulsal uep | 9000 L0
00°0 yun o n < 2001 N S yun O un El nun 9 ueliefeagd jun yepunp uejelelod uvepeduad | £'10°90°1
ueEIPasIy S000° L0’
00°0 jun 0 mun T %001 N g€ jun 9e jmun € Bued [aqaj 123ed yerump [2qaW urepsluad | Z'10°90°'1
YeioB( YejupIowog
ueyepeiq Jued gdais uesnin Fuefunuag
00" yeiorq WIIW Susvreg qeiaeq HiMKW L0°
000 % o % 8L Y%0ET % 00T % LL % 001 Y 6L SSEjuUIsIad yermngy Suereg ueepeSuad | 10901
AdM§ 1seynsuoy
uep 1I§BUIPIOOY ddys 1seymsucy
jedey ueereSiusiaiuag uep ISeurpiooy | 6000°90°
ceee u rioder] I u exoder] 1 %001 u eiodeT z1 u vrode] ZT u viodeq zl u eijode] IS uerode] yequnp | jedey ueered3uaspiuad | Z'10°00°1
nurej,
uedunfuny seji[isey nwey, | 8000°90°
L9°91 u eiodeq I u miodeq z 26001 u riodeq z1 uelode] 7] uelode] g1 | ueiodeq ] uerode] gepunp ueSunfuny seamsed | z°10°90°T
uexeIpasi(] Sued
ueBuepun-Suepuniad ueduepun-Fuepuniag
us u2 us ua ua uemielsd UBp UERORf] | UBIMIBIS UBp uveseq | ©000°90°
£E°EE wmyo( I wmnjoq 1 %001 us wmyjog I wnsjoq I wmjod I wnyjo( £ ueyeg uswnjoQ yepunp ueyeg ueelpaiusd | Z'10°90'T
uederpasi(g
Sued ueepueisusy ugepuedsusg
uep uexe}e) uep uede?D | S000°90°
L9'91 1=ed 1 183Ed [4 %001 1axed cl 19Med cl 1aed 4] 1a3ed 9 Suereq 193ed yepunp Suereq ueepaduad | '10°90°T
(v/01)=11 o1 6 (9/2)=8 L 9 s ¥ € [4 1
(%) Bxysuaa STOT wnyey, ST0ZT R :
- ! / #q%a:“.! ﬁnuhgau_i...suun unyey, (%) un.—-ﬂ.nnm.aun unyel, yeionq uﬂuﬂ_o: ._._ﬂ. “| iweorveoe (3ndyno gns)
[sesjeal P/s uey wrerlo
weredes uep wresSoxd : efusy) . oo ol &.w.n_nﬁhn -m.%m wep ‘wejerSoy ad ensuey) ueyeiSoy qug/(ndino) ﬂsuﬂnu: . d P—
yexSury weredeo [sesesy weyeylons qug 3eyBuy), oy 19esTedy oy ye8re] “...wn_ou- aﬂw uejedey /(ewooino) R— g a apox
we [ aa& -’mﬂ‘ EEU&
WS Ny /S qENep wﬁ.ﬂﬂ.&o __: " (£207) nreT unyey, weyeBoy nseq efsoury efroury jo8re] ef10ury Jo3EqTPUT Suepra/ a
pyBuesod waeuos jalon wep weirdoig eftou wep je8re] yolrey, jsesiesy
ueredeo [ses|jeal UBBIIYIag 10dxe), P T [FeSHeoy wep 3




Iseyiqeyan( /ereynadiq
Suek efuure] weunSueg
efuure] ueundueyg uep | uep Joijuey Sunpan ise | 600060
00'0 Hun 0 amun £ %001 an S jun S wan S N 6 Jojuey Sunpap yeunr | 1piqeysy /ureIeyipwad | Z'10°90°1
vreyradi
Buek efuure] uisspy efuure] UISS| UBp | 9000°60°
00’0 Hun 0 nun ST %001 nun 0s g 0S un Is amun SL UBp uejeEisd yejump | usjefelad uesteyipwad | §'10°90°1
wreynadiq S000°60°
000 nun 0 nupn 0s %001 ) € nan e N S man 0ST Sued [pgap yepump [2q3 ueRlIelRWad | g'10'90°1
ueduede
efuueuzuag neje [euotsesad
uep Neleq ueyreleqip Seul(] UeeJepudY|
uep ereyradig UBUIZLIS Uep
Sued veluede] Neled ‘ueereyreuag
neje [euoisesadp edelg ‘veBleylpawad | 7000 60°
Q0’0 mun 0 nun (0] %001 an 1€ mun 1€ mn LE anupn 06 Seul(] ueslepus)y yepuunpe esep ueelpaduad | Z'10°90°1
Yeise(q usyejupIamad
jemera], Sued gJis \wesnin Suefunuag
00" yurseq YN Suereg yerseq HiW 60"
000 % 0 % 8L %0ET % 001 % LL % 001 % 6L esmyuesiod yeqwnpe | Sueieg weeleypemasd | 7'10°90°1
ueserpasi(] Sued
Jojuey wnuwn ueueie[ad Joquey]
ese[ uewelpakuad wnwn ueuededd | $000°80°
£€'8 u eiode] € uniode] 7 %00T u eiodeq] z1 uelode] gr | uesode] gy | uerode] gg uestode] yepunp ese[ ueelpaduad | Z'10°90°1
ueBIpasiqg
Juel sy uep a1y vAeq
Jaquing ‘ISENIUNWON jLus1] uep ny edeq
ese UeBIpaAusSd lquing ‘Iseyruntioy] ZO00'|0"
1’11 u esode I u eiodeq € %001 u miode] og u elode] ag u eiode e u viode] 6 uetode] qequnpe eser uselpaiuad | £'10°90°1
(p/0T)=11 ot 6 (9/2)=8 L 9 s + € z 1
BISULI un
*@.._uouusu 1 ?ﬁg ﬁﬂﬂu.mhﬂ.on $20Z ¥ZoT veoT £ZT0Z unyey p/s
/s weyerSoy I"I9Fd | unyer (%) | unyey yesseq unyel yeseeq |  wmerey qns (9z0Z-v20T (3ndyno gqus)
ity | S o i ol 1sesyesy yeqBueieg yeyBueiog ‘ weday/weidiony
meredeo _oep uresSoxd efusx) g it sy B o uep ‘vejeifey ad ensusy) usjeidey qng/(3ndyno) wsp yquiang Suyuones
yexFury uwspeded jsesjesy umui@oy qng b 1:&1“_3- o feo saﬁxﬂ_oﬂauuo_ UByRjULIS W Wesnin apoy
werefsoq unye] p/s yeisep i 4 uejeiFoy (£20Z) nreT unyey, weyeiSax [IseH efsoury efoury jofrey, efroury Jojexypur i
yexBunzad waeuss 3olie; . wep urexSoxg wfiou o8xy, 308re], ysusiesy
ueyedeo jsesjjesl UBBINIag 398re], P B st Yop ¥




UegUeUaMa}] UBJelIedsy] ueeIojyelosay BseuUs
Tetsog ueriajyelasay 1sUa10d uendureway Z000 'co”
00'0 Bueip 0 Sueip 0z %00T Sueip 0T Jueip 0z Sueip 0z Surip 09 eSeua], yequnp umeduiusd | 2'20'90°1
10}y /usrednqey
ejoy /usrednqey uedueuomay]
ueSusuamay 1BNBIBASE yeyeIessep
re1sog eliayad Tetsog eliaxag
sensedey uejeySulusg 1Isusjod uenduwewsy 1000'€0"
000 Sueig 0 dueip 00T %08 Bueig 08 Sueig 001 dueig SL SuesQ 00€ | iedepusiy SuesQ yepunp uejeNdutuad | £'20°90°1
ejoy jusjyedngey
gezoe( [eisos ejo3 fuejednqey
ueeIajyefesay Iequing yeieBqg
1suajog weSuequaSuag | yesog ueessjyefosey
00" uweyjedepusiy Jaqumg [suajod €0’
00°0 % 0 % S8 %LTT % 001 % g8 % 00T % o8 Bued Swesp gerung weSuequeSuag | 7'z0°90'[
Suereg
neje Suen uvendwnsusg Suereg neje
uep yerpeyiag Suen uendumBuag
sijesp uerpun uizj uep Yelpeyag sneln
UBIqIsUul ISBSIUOUIG | uelpun uiz] ueliqiauad
u u uep ISeuIpIoo}| Isesiuoug | 1000°70°
000 swnyod] 0 awmoq + %0 UawWnHo(] 0 uswno(] + uswnyoed + uswnyoc] FA | [IseH uswmyo( ye[ump uap ISBUIpiooy | £'20°90°1L
Bjoy
/usyedngey yeieeq €303 /usjednqey
urefep weSwequing yesoeq
00" uvendmnSuag wpz] we[ep uefuequing zo
000 % 0 % s8 %0 % 0 % S8 % 001 % s8 ISEpUSWONIY gejwn, uwemndmnduag | 2'20°90'1
Te1sos weeisjefosay
ueerefdusyeiuad
werep JuAe uep 1VISOS
00" ueeujquad yedepuouwr NVVAVQATE NEd
00°'0 % 0 % S8 %68 % 0s % g8 % 001 % o8 Fued gysd esmjuasiag WVNO0Nd | 2Z0'90°1
(#/o1)=11 o1 6 (9/2)=8 L 9 ] ¥ € z I
Sual un!
_éﬁﬁa L s i ety 20T »zoT »zOT £20T tnyeL, p/s
[sesiea p/s ueyeiSoy YeyBueiag unye,, (%) unye] gerseq unye], yeiseq uejefdoy qng (9zoz-vZ0Z (3ndyno qns) weyerBoy /uresBory
ueredeo uwep wesSoxd efuoy) i yeqdueiod yeyihouzag usp ‘wmui@ey ad ensuay) wejeiSey qng/(3ndyno) s D
JexFugy, efuoy |sesmeoy vfusy jelre], wesreniey wresdozg wegerSoy /(awoo3no) P Yeiseq iy
yeFuLL uspedeo sesEay | umerdoy qng Sania s S014 UBYEjUlIeWo  UBSTLIf opoy
weEbeg U D/S yEMEP s s e (£20Z) nre wnyey veyedoy seq wfioury | efoupy jeSmy efsoury 03Eqrpu] Tungia/mweig
yeySusied snanes Jadang o wep uresSoxg 1o 308, 1sUSROY
wepedo wesEsI TwEIEIag yodxey P el1aury ysesyeey wep jedre]




nfue] “requepa], yeuy | esn nlue reiuepa],
‘Iejuelz], SEN[IqEsI( Jeuy ‘JEjuelIa],
Suepuelus vreniay | seiqqesiq Suepuelusg
Ise 0 epedsy| [eisog uedulquilg | edren(ey epedsy [eisog | 9000 10
00°0 8ue1p 0 Surip Ot %+8 8usig 8urig 0Z+ Sueip 80T guein 601 BLISE3d yepunpr usSuiquig UBLIqWA] | Z'#0°90°T
Bj0y fusyednqey
uedueuamay]
Tersog uep renjuudg [elsog uep
‘Teausiy Misig veduiquig | ‘remyudg ‘RIUS ISl | S000'10
000 Bueio 0 Sueip Q71 %ES Suein 99 Sueio gzl Suwip SL Bueip 08E BuRsad yejunge | ueSuiquuiig uerquiad | Zp0'00°T
[eiseg pueg
pued Tenq] 1p sjwoeduag
xenq 1p [eisog weuede] ueduepue(ap vyios
ueyjedepus Fued | ‘rejueprsl vysn Infue]
Buadep uep ‘myuwepal ‘rejueIa], yeuy
eIswe ‘IejUeie ] Jyeuy ‘rejuelis], seIIqesia
96 ‘rejuelia ) seINIqESIA Fuepueduog Jeseq 10
00°0 Y% 0 % <8 %89 % 8S % S8 % ‘S6 % S8 Buepuedusgd yeywnp [ersog ISEaMiqeysy | ¢'+0°90°[
TVISOS
88 SHNJ /S¥dd 8eq [efsog ISVLITIEVHIY
LO'61 % 91 % o8 %T8 % 0L % S8 % ‘L6 % S8 ISEJIqBY3Y 9sejuasiad WVEDOud $0°'90°L
ejoy fusiednqgey
ej0y fuajednqgey UBSURUOMIY]
uedueuamay 1eyeIRASR
ehAusensedey] ugefequa[ay] [eIs0s
jesiBuiuap Bued | ueeisjyelsey tequing
[eisog ueeijyelosay 1suanod uendwewsy | +000'€O’
000 edequia] 0 edeque  0S %06 efequia gL | e8equey g | eSequor g | edequey  0g eSequio] ysjunp ueyeBuruad | Z'Z0°90'l
e10) /usredngey
ueBuBuSMaY ei10y fusnedngey]
edusensedey] 1eqSuiusy ueSueusmay
Sued ejoy fusredngey uBjeUIeday [E1508
(p/oT)=11 o1 6 (9/2)=8 L o s ¥ € z I
_mmwh-g 1 pﬂﬁﬁg nuﬂnﬂg;asnun peor 2T0E $L00 €20T unyel p/s
pesees /s ueyerEoy 5 unye], (%) unyey yesseq unygel yeseeq wejerSey qug (9Z0Z-+20T (nd3no qus) iy / "
ueredes uep urexdod u.?o& d d-:ueu u_._wunﬂqﬂum uwu..unuu&.. wep ‘wejuydoy ad ensuoy) weyerSoy qug/(3ndjno) Eun-..._ﬁahwnnn rR—
jexFuyl | uepeded [seS|E9Y | uejerfoy qng Wﬂuﬂu °H weslord s weyeidon \u_og-n_ uByBjUlIo WO WesnIf) °poH
& aﬁuﬂ
Mﬁnw_.b!_ 5—- M-ban“n Mgs«ﬂ duwﬂﬂw.huﬁ (Z0Z) nre1 unye], uejerday TiseH efsaury efroury jedre] elzoury Jojexqipul Beyg
q&u&snﬁn oo nnuu__u__.m yo8xey, uep urexSoig efroury sesfjeoy wep jodre], yoldlre], [sesjreay




Tersog wep renjuids
‘TEausi sty weSuiquig

[e1sos uep

‘Temytndg ‘TEIUDN HISLY

L000'T0"

Sueig o1l %801 Sue1g €01 Suvig c6 Suaip 0s1 BueiQ sze BlIssad yerune | ueSuiquilg UsLsquing | 2+0°90°1
ej03] /usredngesy]
uedueuamay] [EWITUIN
1Z15) Jepuelg ussuap
Tenseg UeUeBULIS]
ueyningsy Ueynuasd
0 0 0 I ueyjedepuay ueuUeNeWId | €£000'Z0°
Sueip Qo0 %G8 Sueip 0E£L Sueip  ger Sueip  ggg | Suwig  gpe Suef Sueig yepump ueeipaduad | Z'#0°90'1
elsog pued Eng p
VZJVN UEP SAIV/AIH
oeqioy uesng
BUed En] eiuure] (SYMd)
1P teseq [ejsog ueuede] | [ersog uweviayyefosoy
08 ueyedepuay Suek yeesel Suepusiuog zZo"
% <8 %L6 % z8 % S8 % ‘66 % o8 SMWd /sHdd gerwune Te1$08 ISEMIqeYay | & +0°90°1
©103] /ustedngesy]
ueSfusUaMI)] UBIBITIEPSY]
0 ueueleleq ueyyedepusjy usjeInIEpsy | 0100'10°
%S T Burig 8t Suei0  ggg | Sueip 001 Suelp €01 Fued Sueip yequnp uguBAR] UBLIDQW] | Z'40°90°T
2103
Juaredngey ueSueuomsy]
uenpeduag uep eieq
z ueueAe] ueiadepuspy wenpesuag uep ejeq
Sueip €O Bueip 06 Bued Sueip yepunp ueUBAR] UBLIDQUID]
e303 /usjednqey
uedueuomay]
yesperedsey uep Jeyereisey uep
siwafuag ueduepuepn | siwafusd ueSuepur[an
V1198 ‘1TRIURB[IS], BISN elies ‘I1ejuelia],
6 {9/L)=8 L 9 S + £ z 1
on
1 .wh&n!#ﬂ%a& Sﬁwu_ﬂm..%n qnwm.mmi unyey, yeiseq nnﬂ.,._.«oanr n«o«nﬂwﬁs g ( (3ndy )
erSon seq ey qng 9Z0Z-+Z0Z jndyno gns
s
whq nidho& :uuqu.s fuay) N ﬂqﬂﬂuﬂuﬂa c_...ﬂﬂuuuhm 1sesHBaY uw“uu&?m_ uep ‘usyviBoy ad ensusy) uejeidoy qng/(ndino) Qﬁﬂwﬂnﬂoﬁ Bujuoxaz
ueredeo jsesyeay ueyudoy qng ey ﬂ-u.ﬂ_”% uejeiSey /(ewooyno) [ymIomog vesnIn opon
Mﬂnnu__boh_._ ”%MHM p/s “_duo& .t W_Hcﬁuuuuewﬁﬁﬂu g (eZ0z) nre unys], veyerSoy TIseH efloury Bl1oury jelrey ef19ury I0jEqIpUL iy
ueredeo [ses|[EoI URBIR I jolrey, uep urexfolg sf1oupy reesyvay wep jodre) T e L




2103 /usjedngey] unisty
Injey UeselUSFU]

Bj0Y fusjedngey
qesseq

6E8 . 0z9 0z9 £S5 ueyiedepuspy uedmjep unjsiy | Z000 TO*
000 edien[ay 0 edrenpy 861 %001 edieney  ‘viz | EBrenpy  +1g | eSienpy  +8¢ | edmenpy 009 Juef edienpy yejunp | Jyey eleq ueeopdusd | 7'S0°90'1
E1EpIq €j0) /usgedngey
Suef gjoy /usjednqey yease(]
TG j s _ DI b x 9 ____ Yemeq uednye) | uednyep USIN | 1000°20" |
000 fueig 0 Fueip el suelg 96t UB{SIN ID{Ey ye[unp ID[eY UBEmEpUS] | Z'S0°90°1
ejoy /usjednqey
[ealap elaeq
98" 1p yejo, Sued uppsi | wedmyed UpST IPed o
000 % 0 % <8 %LIT % 001 % S8 % s0T % S8 Ip[ed ejBQ yepwng ejeq weepojafuad | 7's0°90'1
[efsog weujwep
wep weSunpuijiad TVISOS NVNIWVC
98" weidold eurpeusd | NVA NVONNANITIAL
000 % 0 % s8 WLIT % 001 % S8 % s0T % g8 | SHMd /S3dd asejuesiag WV¥DONd | S0'90°T
B0y fustednqgey] [ersos B103 /usyedngey|
IsejI[IqReyay] ueeUESERd [e1sog Isel|iqeysy
wejep Ueennuay| uveUBSHEDd
uep eSequia’] Jejue Bweg weep UeeIInuaj]
u u eliay uep 1seuipiooy uep efequa] | $100°20°
000 swnyo(] ) swnjod  ET %001 ustnyo( g¢ | uswnyo(q gz | efeque] [g | uswinjog €9 [IseH uswn3jo(] ye[wnp Jejue eureg elis) | Z'#0°90'1
ejoy /ujedngesy
ueSueuamay
edreniey IsexynNay
ueueiejsd ueredepusiy efreniay seqUNSy | Z100°T0°
%S4 BueiQ 81 Bueip ¥z Sueig 08 Surig 08 Bued Sueip yeunp | ueuede[ad uenRqWad | ZH0°90'1
ejoy /usyedngey
uefususmay
(#/01)=11 o1 6 (o/L)=8 L 9 s + £ z 1
-nx_w”nu.-.“«no " 1 ggmﬂk”ﬂ-iuﬁﬂﬂ ST0T 20T +$Z02 vzoz €707 unyel p/s
un a
meepee: /s umyng@ex uanuh (gesoea | ypyey, (o) unye], yesseq unysl, yeieeq ueyedey qug {ozoz-+Z0Z (3nd3no qus) - p id
werndeo wep uresBoad &. " isesirEay yEqSuniag jeyBuniog wep ‘uwyurion ad ensuoy) weyeiSoy qng/(3ndino) uqa_una e T
H o jexBuyy efuay sesfeay wfuoy je8rey werenjey weaSoig weyedey /(ewoo3no) P Yeaeq ey
yeFurL usjeded [sesjjesy uejeidey qng ¢ s des 3 UBYBUIOWaJ WESnIf apoy
Msuuwoa by il g e 5 (eZ02) nreT unye), weye@ex seH efioupy | efroury jelrey, ef1oupy so3EqIpUI Bevpra/wesnin
ueyedes [sesyEol ULRNHIag jefrey, wep wexBoxg vfroury sesyeoy wep joBre), yolre], isesireoy




BUNJE |, UBEUESHE[S] UBD
IsesI[eIsog ‘TSeulpJool] eUBDUag edelg BUNIR],
uByEUESE[PI ueeUBSHE[3d UBpP | 100020
00°0ST Sueig St SueiQ 81 2,901 duelp () Bueip 89 Sueig 9 Suek SuelQ yepunp | isesielsog ‘ISEUIpJooy | '90°90'I
ejoy /usjednqey
B0y /uajyednqey eueouag
eueousyg ueedersdersoy ueefersdersoy
uevdepiaqmog | depuyss] jeerelsel
vexedepuay ueedEpIoqmag zo
+0'86 % £8 % S8 %8BT T % 001 % sg % o8 Jued Fundurey gepwnpe uewredBuajafusd | 7'G0°90'1
B0y fuarednqeyy
ueSueuaMIY
(wersBunduag) jeanrec
ded3ue], ese weep
LIBH [Xg UBURBULIS]
uexjedepusiy 1000°T0"
L9'01 | Bueig ze Suerp 001 %89 8uelp CLE Sueip 0SS Sueig gg Sueip 00g Sued Bue1p yeyunp ueueyeW UeeIpaiuad | Z'90°90'T
[ejsog uep
WE[Y BUBOUSY WeqioH ejoy /usjednqey
Teisog weBunpujzed [eIsog uep
vejedepuoly | we[y eUBOUSg UBGIOYH 10°
S9'LE % ze % S8 %ZOT % 98 % s8 % 001 % S8 Fued Bueig gerwnp Tejsog ueBunpuyiad | 760901
yredueyiq VNVONZE
Sued sueoueqg weqioy NVNVONVYNEd
SO°LE % ze %a S8 %O0TT % €6 % o8 % 001 % o8 | SHNd /SHdd asmuasiag WVDONd | 90'90'1
B0y /uajedngey
uedueuamay
eSrena)y uesisyelosay
[ersos uenjueyg
ueyjedepusyy Suek eSrenjay
S I € + 99 (Wd3) 1eBjUR) BWLBUS ueerajyelssay] [eISO§ | £000°EO
000 Birenjoy 0 eSren[ay 868 %L6 eBreney  68°L | eEmnpy  gig | edrenpey Loz | v8renpy 161 eBrengay yepunp uenjued 1ISENNISEd | £'S0'90°1
(p/o1)=11 o1t 6 (9/L)=8 L 9 S ¥ € z I
SuUal un
_$“ou§aub 1 __uu__.....znﬂﬁn .-.-.n.-u_-_.uﬁ.nda o Du_oﬂ reoz veoz vzozT €£Z0Z unye], p/s
WEL \UBIS8d | wnyey, (%) unyge], yesoeq unge] yeioeq uwyer@oy qng (9Z0Z-4Z0Z (3udano qus)
1sesyeos p/s uejeSoy yeqBueiog s bl sugfeeang yout .
weredeo wep wresSoxd . uREag uep ‘wejerdey ad ensuay) uejeiSey qns/(3ndino) ok —
fuay) JexBury vfuoy isesyeoy sfuay joBre] wexSoig erdoy /(awoa3no) A Prpmey
JeySuyy ueredes [sespeay ueyerdoy qug wu.-!aa! - 3 UBYR)ULIS WO WESTLI) apoy
f10q F—— wep ‘weyerdox wnosd wngadu) i Suepig /wesnin
KEjsEIeq WIW) D/ Hquep i (£20Z) nye1 unye,, weyeSoy seH efsoury | efsoury jofauy efaury 203myipuy
e Bueied ensusx 3ol o1d - Joltmy, psusyeey
weedes wesyes: weeIpag yodrey p weidoid efzoury jsesyesy uep jodm]




B yejupewsag efequia NVd YEANED
eped 1opusp jisuodsey | NVVAV.LOASNNVONEd
0Z°01 % o1 % 001 %S0T % S01 % 001 % 001 % 001 uresfold oSBIUSSID] WV3DO0ud | Z0'80'C
HVNVY
NVONNANITIEd
NVA NVOJdINENId
NVVAVOUEEWNEd
DNValg
NVENAN 80'C
WAVSVA NVNVAVTEd
NVODNIJ NVLIVVNEE
HVALL DNVA gIrVMA
NVHVININENIES
NVSNin (4
103 /usiednqey
UBME[UE] WENBN UBLIR] e103 /usiedngey]
eped eluusreyrawad [EUOISEN
9 rynuadia], ueme[ed wWweqepn 000 10°
00°0 wexe 0 wexei 4= 26001 WEEN Dgg wexepn 098 wexe T uresfey 891 Fuek weel yerunp uelie], Ueeleylaad | £°L0'90°1
wjoy /uajednqey
[euolseN
dILL USBIRY[[amad uBMB[Rg WeNB) 102
000 % 0 % S8 %8TL % 001 % S8 % 001 % S8 uejB[dey gejwnpy UBWE], UPBIBY[[oWad ‘L0901
NVMVTHVd
NVHVIA NVINV.L
dNL.L NVVTOTHEONEd
00'0 % 0 % S8 %BTT % 001 % s8 % 001 % S8 uesjo[sfuag asejussIag NVHHD0oud L0'90'1
103 /usednqey
ueduBUIMIY]
uesusy edelg
(#/01)=11 o1 6 (9/L)=8 & 9 s ¥ € z 1
(%) egsuaz SZOT unyey,
| ¢ s | ot | i) | el essa | ol o | SRR pa—
Jsesfeal p/s uejerdoy uey qns 9Z0Z-+ZT02 jndjno qus,
ueredeo uep wesSosd au.u_.ﬂaz_ o ..?«ouﬂ».g umnnuunwuﬁ uep ‘unjerBoy ad ensuoy) weyeySoy qng/(ndyno) ..ﬂwﬂw.: ﬁuﬂoﬁ g
3 I weredes jsesyeay i o exadury ses[[eay ¥ el uua.-ﬂﬂ_ou.— HGE.M_M wejeidoy /(ewooino) e...n mu..&n a opow
_“qivoa usﬁuﬂﬁ H-h-hu i = ._.__ A (£Z0Z) nye wnyey ueyeSey nseH efzoury | efsoupy jeSrel efsoury Jo3exEpU] SueH/ v
e Buesad |
uefedeo [ses|BaI UBBINIog 98] uep weidoig efrzoury jsesyeey uep o8y, 193], yseseay |




B0y /ustedngey
usSuBus MY
(D¥dd) 19pusp Jisucdsay
veunSurquiag UEBOUIISG
Ansewis, (Bnd)
Japuan uesBunEIsnIesua]
ueeuesye[ed
weSurdurepusg Dildd }nseulin
uep ueeliqay ISesoApY DNd ueeuesieRd
L e 1 . yelseq | yereegi yeweQl | UBISBI | jedepusyy Sued yeaseq |  ueSuidwepusd uep | €000°10°
%001 myuelad gy | eqSumiad  zp | eySuessd gg | wfBueid ot JeySuered yejwny uexefiqay ISeqoApY | Z'20'80°C
ej03] /usrednqey
ueSueuamaly (DNd) Bjoy fuaredngey
Iopuan ueewelsnIesuay uedueusmay]
UBBLESHE[S ISESIUOIUIS nnd ueruese[ad
u u uep [SeuIpIoo)] ISES[UODUIS | 2000 10"
00°0 swnjoq 0 sumyoq 1 %001 uswmjo(] I uswmyog [ | uwewmyog [ | uswnijog € [1s8H uswmoQ Yepump uep 1seurpIooy | Z'20°'80°%
oy /usmedngey
uedueuamay] (Ond)
Ispuan ugessnIBSuS]
ueseliqay] DNd ueeuesyeRd
UBSNWNIad IsesiUoIuIg uexeliqay] uBsSnWINIS]
Uep ISEUIpIoo} seswon{uls | 1000°10°
%001 uswmno(] 1§ uswnzoqg I uswmoqg t uawin3og € [I8BH uawmyoq yerwnp Uep ISBUIpIOOY | ©°20'80°T
ejoy /usjednqey
uedususmay
Dnd weefequaled Yejujiomag efequua
ueBUlqWag eped (Dnd) sopusd
ueyjedepuon ueewe)nsnrefuag 10°
00’0 % 0 % 001 %001 % 001 % 001 % 001 % 00T Bued g4 yepwng uweedequojed | T'ZOBOT
NVOdNEdEd
NYVAVOIEENEd
(#/01)=11 o1 6 (9/L)=8 L 9 s 4 € z 1
(og) Bysuaz gz 0z unyel,
1081 1 wenMiLy, Uniye) ﬂaﬁwmﬂnﬁoan usﬁ.«.é nuauﬂnoﬂ - ._uﬂ.«oa - £Z0T unye), p/s : i :
TsESTjEaI p/s uejerday eqIuweIs qeleeq b g uejedoy qns 9Z0Z-+Z02 jndjno qns
ueredes wep urexSoxd 3 f _m Tsesifeay yeqfueiag yeyduriag uep ‘weie@oy ad ensuay) ueyerdoy qug/(yndino) n.ua”..uu”d\ Eﬂ.—“ﬂm  S—
jeqFulL uefedes [sesyBay uejer@oy qng * wfuow v wfeod 3 - .n:u_.__eﬂ Euﬂ”«% ey uu:u“oﬂoo«uow UeywUlIomad WesnIn opoy
s 7 o i ol s o o (£Z0Z) nyeT unyey, weyerEey e vfaoury | efaupy jeBiel efzouy so3ExypUI P/ v
wepsdeo [sasyvez uw g yoTruy, uep weiSoig elroury rsesjjesy uep jadre], jo8re], ysesiEey




ip uendwalsd 1sedisnied
ueeHSuIua ] ISESI[RISos

[«o)

u u
000 wnyo 0 auwmyoq + 24001 u2WInNHo + uawWnHod + ustnyoc] 1 uawnyo(] - [ISeH uswno(] ye[unpe | uejey3uiusd ise 220802
vj0y /uejednqey
weSueuamay
uejeyereisemoy
sesjuedip ®303 /usjedngey
eped yuwouoyy wep ueSusuamoy
‘retsog ‘wminH ‘YRNod uejeereisemoy
Suepig wend welag isesjuedip eped
ueefepIoqWod | [WOUONH UEP ‘TEjsOg
vexjedepuapy ‘wnynyg ‘yRied
Suek yeyurelisep Sueprg vendwaiag
000 % 0 %00T 001 %001 % 001 %001 001 % 001 %00T 001 jodwo[sy yewnpy ueedAepioquiog
e103 /qey 1e33un
ond veereS3uaiafuad | =10y /qey uedueusmoy
uexeliqay |sesiersos | pnd ueereS8uspduad | 8000 TO°
000 gueip 0 Bueip £t 3ueiQ St Besad yepmmnpe ueyeliqay sesiersog | 2'20'80°C
nnd ueeredius2Ausd
velSuidwepuad | ®joy /qey ueSueuamay
uep ueyeliqay 1sey0APE ond uerred3usjaAuad
yootedwsmiBuel ueBuidurepuag uep | 9000’10
000 Bueip 0 Sueip e Bueip St NS yepunp ueyeliqay] ISeOAPY | E'Z0°80°C
B0} /usjednqey]
uedusuamay]
(Daldd) sspuan jrsuodsay
usunIueqU=ad UBB U
Fnsewvl, (Bnd)
Jepuan ueswesnresusd
UBBUBSHR[O]
uesefiqey sesiEisog D¥dd JNevULa]
Yetse( yesee(q 1 yesouq 3 yeseeq ) nnyrdusy Fued yesseq DNd UeeuesyElad | $000' 10"
%001 reydusiay gy | effumiag  Z¢ | eyBueiag g | efueiagd op 1@[3uBiad yejwne ueeligey [sesieIsog | £'20'80C
(v/01)=T1 o1 6 {o/L)=8 L 9 S v € z 1
(%) Bsuax SZOZ vnye] _
1080} [ UemMial, wnge; gﬁ“ﬂ—cﬂ = +zoT vzoz $T0T €Z0Z uvnysy, p/s
susTBaI p/s usjeidoy " uuaﬂa-aem.._n unyey, (%) unygej, yeiseq unge] geieq uejefsoy qng (ozoz-+z02 (3nd3yno qns) — / &
ered wndlionk Tsesieoy yuduniod yexFueiod wep ‘weyeiSeoy ad ensuoy) weyerSoy qus/(3udjno) WAy / wxao
i gt g s sfuay) yexBury | efuoy isesyesy | efuoy jedml wase wefo1g uezegdon /(owooyno) unp sy Bugune:
yeyfuyy, | wepedes sesyeod | ueyer@oy qus b e ueyejupOweg wesny | 9Poy
wep ‘wejerSoy weidoid oepede) wexdord Sueprg jusenin
refxeq MIMP M..u_.n“n . ‘uresSorg (ezoz) nyeT unye], wejerdoy nseH efzoury efzoury jeire] efsoury JojENIPUL
i qpaiBassnodisi sadini uep uresSoig efsoury jsesyeoy uep joirey 193ruy, ysesHEoY

ueredeo [sesfeas uwerqiad |




ueelepiaquizd ueueBAR] ueuele] eIpaiuad

g S 0 € S eipaduad efeque | efequaq efe( lequing | 2000 €0’
60'T1 fueig zse Sueig TLI %911 3ueig L9C SueIg 0€z Sueig 161 Surip L1E eAeq soquns yejunp | seysedey uejen3uiusd | '20°80'C
ej0} /usrednqey]
ueSuidwepusd ueBueuamay]
uep 1seoApY jedepusiy uendwaiad
Fued 10y /usredngey ueeleplaquiad
ueSueusmoy uendwaisd ueuele] vipaiuad
ueefepiaquisd efequio] epeday
ueuele] erpadusd ueduidwepuad uep | [000°€0’
000 | efequaq 0 viequa] g9 %001 BFequaT §9 | ®efequoy gg | eleque] ¢ | efequa] 6O edequi¥] yepuny uexefiqay] 1Se)oAPY | ZT0B0E
ejoy /usyedngey
ueSuequaiuag ueFusuamay
uep uejendusg wendwaiod
uexjedepuay ueeAepioqusg
Sueh vendwoiag ueuede]
weedepiaquag erpadluag efeqmo]
ueueie] ejpeAuag ueduequieBusg o’
0Z°01 % 01 % 001 %9TT % 911 % 001 % 001 % 001 ufequro gejwnp uep ueyendued | Z'TO'BO'C
w10y fusednqey
ueSusuamay
TWouoNy uep
[ersog ‘wnyny Sniod
Suepig 1p uendwaisg TWouod Y
sedisnred ueesSuruad uep [EISOg ‘WmnH
ueyefiqey ueSuidwepuad | ‘yniod uep uenduwaiad
uep 1seoApY 1edepuely | isedisireg ueiesSuiuag
Is Is is Suef jexeselsen ueduidwepusd uep [ 1000°C0°
%001 wesiwedi0 g9 | eswedip g9 | eswedio o | eswedio 59 isesiuelig yepunge uexefigay 1SeoAPY | Z'Z0'80'Z
10y /ustedngey
uedueusmay|
OO Uep [ersos nouoy g
‘wnyny ‘yuned Suepig UEp [BISOg ‘wnyny
(#/o1)=11 oI 6 (9/L)=8 L 9 s 4 € z 1
(%) eysuaz SZTOT unyel SzOoZT
1081y I Ue[OM[Ll, UNYE} | wnyep (geseeq gvﬂcﬂ_ ) - -.vﬂaﬂ - Yoz €20¢T unysy, p/s
fsesyeax p/s uejerdoy JexBueing T 1% _._3% s g uﬁﬁ ue3eidoy qus (9z0Z-+20Z (ynd3no gqus) weyerdoy /weBoig
. wep wresBosd efuoy) ﬁsﬂ-suuu-sm.ﬁ ’ .wom ~§§ . wqo.z . auh,__ wep ‘wejeidoy ad snsuay) uejeday qus/(3ndino) wep qesseg Suyuayox
yexBuLL weredeo jsesyeay uejerdoy qng .ﬁﬂunn-nv- weioig weyeiden/(swonyno) UBYE)UIoWad WesnI) apoy
f10q un . wep ‘weyerBoy it s empesinn Suepig /wesnin
WL, WERE P8 yesup ‘uresBo1g (ezoz) nreq unyey, weyerdasy TiseH efsoury elroupy jedrey, efroury Jo3eqFpul
aptwased-samnes i wep uresSoig ef1outy fsesiesy wep joSreL o8y, [sesieoy

uepedeo [SES[EaT TUBIRISS jodrel




Bj03] /usyednqey
€103 /usredngey yesse( dnySur]
ueSurusmay uendwaisg uendwaiag depeyis],
depeyis] uesesaysy | uesesasay ueyeSsousd

ueyeSsous ueyerssy uejeiday uep
uep wetdoid ‘vesieliqay wresdold ‘uexneliqay
uEBUES)E[d ISBSTUODIUIS ugeuEsy e[S
u u uep ISBUIPJOO)y Isestuo{uIg 1000°10°
-~ 000 sumyod 0 swnjod ¢ - - - : | uswnjod 9 [Iseq uswmyjog yepmune | UBp ISRUIPIOOY | Z'€0°80°Z

B304
jueduesia /ueyedngey yesoeq
Fuel vendurazog dnySuy] vendmwazag

depeyie) ueseiayey depeyse) wesessNoy 10°
000 % o % 001 % 001 snsey yepunge weyedooued | 7'€0'80°C
uendwosag depeyiay

ISEUIILO{SIQ Uep
vffue], yewny wepEp

UeseIayay UBqIOoH NVNdNEYEd
uwendmalag weneSusuag NVONNANITNED
00°'0 % 0 % 001 %Z9 % z9 % 001 % P01 Yo 001 ueuEiE] 9SEjUASIAg NVHD0dd £0°80°2
BIpasIa], B0y /usjedngey]
Fuek eioy fusiedngey] ueFuBUIMIY
uedusuamoy] uenduwaisd uendwsaisd
ueBARpIAqIS] ueelepIaquisd
(@Di) Fenpy uep (@pi) 1sexnpg vep
ISBLILIONU] ISE3IUNWIOY| | ISBULIOJU] ‘[SEXIUnWoy | €000°€0’
%001 uawnyoq 1 uswnyoq 1 usumyod Qg | uswnioq I uswnyoq yepunp ueduequefiuag | 2'Z0°80°C
sejisedey] 10} fusredngesy]
ueeiduiusd yedepuspy ueSueusmay]
Sued g0y jusrednqey] uendwaied
ueSuruamsy uendwaiad ugeARpIaqUIS]
(p/or)=11 o1 6 (9/L)=8 L @ S 4 > z I
(! dM...u—.sQ gtoe ﬂﬂﬂu_...a STOT zoe vzoz +zoT €20z unysL p/s
i S Ry - g ==u.._.u_aﬂcun unyey (%) | unyey geseeq | ungel gemeq | weerSoy qng (02024207 (3nd3no qus) eamiiociom
weredes wep uresBoxd fuon) o g?«a_anuhm amuaaqukm wep ‘usyerSoy ad ensuoy) wejeiSoy qng/(3ndyno) 3a » ﬁ. P Supuoxas
ey wupedus [reseoy s 05 Y yexFurL oy 1sEseay oy jedre] wﬂhﬂﬂﬂm E%GU uejeidey /(dwoaino) nuﬂwu‘wutoﬁo 4 Teensn opoxt
uepeiieg .Eﬁ_.-ﬂu” g Ewﬂwwot. - (£20Z) nre7 wnyey, weyerSoy niseq efsoury | efsoury jelrel ef1oury J03EqIPU] P/ aman
yeyBueiad v1y joBrey uwep weidoig slraury sesiesy vep jadre] 3088, jsESESY

| weredeo [sesyees weeIIag joBre],




B30} /usjedngey
ueBuequofuog yelseq
uep uejendusg yexqSuy], wvendurozag
ueyjedepus iy . uedunpunieg
Sued wendwoieg ueweie]
uegunpuyjied eipeiuag efequies
wsuede] eypafusg wmeSuequaBuog €0
L200 L % 0 | % 000l woor % O0r | % 00Tl % oo N N L T80 80
=0y /usrednqgey|
uedusuamsy]
210y /usredngey] ueseIaNay
ueSuBUSIMDY UBSRISHIY ueqJoy uendwaisg
ueqroy uendwsisd | 1Heq uenfue] ueyninyg
188q ISESTUOD{UIS UBp ueuele] ueepaAuad
ISEUIPIcOY] UBNISWISN ueRURSHE[R]
Auef uenpeluag nluey ISESIUCINUIS | Z00O'ZO"
000 ueuele] 0 ueuefe] 1d ueuefe] 09 Fepull ueuede] yepump uep 1seuIpiooy | £'€0'80°2
e103 fusyednqey]
uenpefusd usueie] uefuBuaIMITY
ueyyedepuspy Sued UBSEISNIY B0
1oy /usrednqey jeNsul] uendwsaia] 18eq
0 ueselsyey ueqlioy | lexeredsep uenpeSuad | T000'ZO
000 Surig 0 Sueig  0Lg %ST Sueipg 6 dueig  oLg | 3Bumio 9L Bueip 111 uendwalag yejump ueueie] ugeipakuad | Z'€0°80°C
ej0} /usjednqey
ueSueuamoy
1SBUTpI00H
weynjrowey Fuel
UBSBIONIY UEqIOH
uwendweisg (duq
rueSueyg Sued veynfny ueynfue] weynfny zo
000 % 0 % 001 %ST % s % 001 % 601 % 001 wewede] yepuunge ueuede] ueeipadued | £'E0'80°7
(p/0T)=11 o1 6 (o/L)=8 L 9 s v € z I
e |1 e b STOT 20T Y20z 20T £z0z wnyey, p/s
3}  § ﬁuq._.lv...- u”-q._uax_qﬂ unyel (Yeseed | gnge;p (o) unge], geleeq unyge}, gyeseeq weyerSon qng (9Z0Z-42Z0Z (yudyno qus) - :
ueredeo wep wedod * u.ﬁ ) . IsesyEay yeqFusiod yexSusiog uep ‘weysiBoy ad ensuay) weyerSoy qug/(3ndyno) wep qeisuq Suymayax
o 3eNFurL efusy IsesyEay vfuoy jelm] werenyoy wesSoig uejerdoy /(ewoojno)
JeqFuLL uepedes [sesiBay uejeidoy qng i - ® 3 uUBYejujIoWwiag Wesnif) 2poH
ueref1oq unye; p/s geioep uep ‘vejefdey . _ Sueprg /uesnin
sodonsod sipymes yeBie; weiBorg (eZoz) npeq unye), veje@ay mseH efzoury slroupy jeBre] efroury IojexqFpul
unpedes [eeseas UeeINIog yo8ruy, uep weldoid efioury [sesjjesy uep jadre] jedre], Isesiesy




edren|ay 19eq e3ren|ey 19eq
Jeuy ueBunpuiliad uep Neuy ueSunpullied
(D31) Jepusn ueeIRISSIY uep D} seynpy uep
u u (@131) 1sexnpy “IsBunojU] | ISBULIOJU] ‘ISEXNIUNWOY | 00O 10’
000 mnso 0 swnio(] 1 %001 uswnsio(] I uswnyoq 1 uamwn3o( 1 uswnoc] € “IseqIUNWOoY yepunpy ueeuesyeed | Z'+0'80'C
103 /uajednqey
ueSueuamay
{euy uedunpuiiad uep
(031) 19pusy ueeielosay] Bj03] furedngey
uedpninmapy ynjun ueSueusma)]
R P P —— — - IR — - PPN TS ——— N— SUS— — - — SIS TR~ SUNUSIN S— ———— ..llggnaﬂﬂag!:ggéaninn -t
uep 1sexoApy | D) uedpninaspy yniun
yeseq yeoeq 3 yerae( 3 qeised 3 jedepuswt Bued yeiseq usSuidurepusd uep | 100010
%01 jeyduersd  gg | ejyBumiad 05 | eySuerdng gg | ®Sueiag 091 jeydueiad yejunp uexeliqey] IseoARY | T'+0°80°C
e300y /usyednqey
yeieeq jexIup], yeuy vj03 /usyednqey
yeH uep (DH) sepuad yeiseq JeqBuUL
ueBIejesoy uUeypninmol Weuy ¥eH uwep (93)
urefep efrenjay JOPULD UBEIE}SSOH
seyeny uejeySurued ueypnfnmon
ueyjedepusiy wefep e3renjoy 10°
00°0 % 0 % 001 %86 % 86 % 001 % 001 Y 001 Bued vSeqmo] yeunp | seyeny wsjsNdujuad | 7H0'80°C
IapusH pisuodsoy
uewedeq jedepuely | VOUVATAH SV.LITVAH
Sued edrenjoy NVIVHONINAJ
00°0 % 0 % 001 %Z8 % z8 % 001 % 001 % 001 /eBequo esejuasIag WVHDOoNd | +0°80°2
eloy fusyednqey
B0y /usrednqey ueduesuaMIY
uedueuamay uenduwaisg uendwaiag
ueSunpulllad ueueie] ueSunpurjaag
eipsiusg eSequua ueuede eipakusg
u u aejuy Butrefor uejensuag sfequaT rejue | 1000°E0’
000 awmio] 0 swmnyod ¥ %001 uswnioq 8 uswnioq g | uswmjo( z | uswniog gl [IseH uswMmjo(] yejwunp sunrefop uejenduad | Z'E0'80°C
(#/01)=11 01 6 (9/L)=8 & 9 S ¥ € z I
SUal on SZOT
nar““u..wﬁ i %ﬂﬂmmuh-.ﬂ-%.ﬂu — (quasng +20T vZoT +ZoT £Z0Z vnyel p/s
R £ /s usyugiex oS unyey, (%) | vungey gesoeq | unyel yeEQ | weyerSoy qug (9z0Z-$Z07 (3ndjno qus) wnyiliony fommifiora
ueredes uep ursrSoad sfuay) e i of JuyBuniod wﬁuuﬂﬂm uep ‘ueje@oy ad ensuay) umejeiday qng/(yndjno) uep yeiseqg Sajueyax
yexSury uereduo jsesyeoy sl Gl JeqFuly, w9y Isesesy eluay jedre) uﬂuﬂ:o& Eu..ﬂo.ﬂ ueje[@ey /(ewooyno) wpemeg i opox
Hhibg SOEE B /S Yeip P e efzoury &..E.NH uww&s ef1oupy so3ExqIpu] Swepra/unenin
“—% BI)SULL ﬂg ‘urexdorg (ezoz) npeq onysl gﬂ“ﬁvm Lt o}
SN FONTINE BT e uep weiSoi] ef1oury [sesiesy uep jafey 393re], [sESI[RSY




uejeyiuIua] Jedepusw | jey3ul], eEren(ay]
Suek efren(sy| sejqeny sejijeny uejeysuruag
ugjeysuiusj ueuele] urueie] BipadAusd
e1pafusg efequie] | efeque] efeq lequing | 000 E0
Sueig 0s %001 Sueip 0S Sueip 0S SueiQ 0ST efepraqums yequnp | sensedey ueresSuiuad | £'40°80°C
®10) /uaedngey]
yeeeq jexdul]
ueSuidwepusd BRren(ay] sejIEny|
Uep ISENOAPY | UEIEBulued ueueiE] |
yedepusur Suek eSrenjoy vrpafua efequo
-— NP S - —— — PO — .IEM?”M %:.I.. -t .qggum — o —
ueuele] BIpakusad ueSurdurepusd uep | [000°Z0'
20 edequia 0 edequia] 0s efequiz] 0g efequio] 0s efequia] yepung ueyelige)] ISE)OAPY | £+0'80°C
ejoy /uajednqey
yeiseqg
werep elusfioy
gedenm Sued
uveduequoaduog Jeuy JeH uep OH
uep g&.ﬂuﬁa gﬁE: wejep
vexqedepus edrenjey sejeny
Fuef eSrenjoy | umeySujuog weuela]
sejfEny UejejSuiued erpodusy edequiag
usuede] erpaluag uefuequoFusg zo*
% 001 %08 % 0s % 001 % 001 efequieT yeywnp uep wejendusd | Z'+0'80°C
Bjoy /usiedngey] Bjo3 /usrednqey]
ueSueusmay efreniay ueSueuomay]
sellEny] ueleyduiusg edreniay] sejeny
Fnjun jeyeredsel uejeauIuad Jyniun
ueleidey) ueduequadusg jexereAsEy welelday | €000°10°
%0 uesode] 0 ueiode] I ueioder] € [ISEH uswnyoq yepunp ueSuequiaduad | Z'H0'80°T
BIpasia],
FueA ejoy /usjednge)y] e103 /usjedngey
ueSurusmay usfusuaImay
6 (9/2)=8 L 9 + £ z I
!
| nmhmmﬁrm.u_lm.g — nu_aﬂ P20 vzoz +zozT £Z0Z unyel p/s
Pp/s weyerSoy g_ﬂ unyel, (%) | unyel geweq unge) yeieed |  uwwerdey qng (9z0zZ-+Z0T (3nd3no qus) amyyBoy / ursBorg
wep wesBoxd wftsom) sesiEay JmySuetag yoydusiog uep ‘veysjdoy ad sgsuay) uejerdoy qns/(indjno) i —
d uod yexqFugy efusy jsesyesy efuay j081e), weFoig weyerey /(owooyno) L bt -
T eEaea nuuu.ﬁ&. qng wepeded wexBolg UBYEIU[IoWmad UESTIf) apoy
wpey uuﬂﬁ.ﬂﬁ qeseep Ewaﬁoﬁ_ o (£20Z) npeT unysy, weyerSay mseq efioury | wfzaupy jeSmey ef20uy JoyEqIpU] Buwpra/ a
¥ _unuo "y ’ ..u..& jo8rey, wep weiSoxd sfroupy rsesieey wep jafrel jodre], ysesHESY




Yeuy uep Jepusy

HVNV NVA YEANTD

vjed redundwop ViVd WALSIS
Fusd yeiseq NVVI1OTEDONEd
00°0 % 0 % 001 %001 % 001 % 001 % 001 % 00T jeydueiad osejuasIod WVHDOoud S0'80°2
BIpasia],
Bued ejoy /usyedngey 210} /usredngey]
yeserq dnySur] Yeise( weep
vAueloy yedenpy | eduelioy yelenpy Sued
Bue sjeuy uedunpurasg Weuy ueBunpuipasg
uep (D) JSpUaD uep Oy uveypninmsp
ueeIejasay] usypninmap wefep eSrenjay
weep edreney 1deq prsusyaadwoy]
1deq prisusysaduwoy] ueuele] ueBIpsAuad | 1000°€0°
00°0 ueuele] 0 ueuede] 011 %86 usuefe] 86 | ueuefeq o1 | ueuefeq g | ueusle] Qg€ ueuele] yejunp ueeuesyBldd | Z'$0°80°C
ej03 /usednqey
Yeiseq wreep
ehwefzo3 qeieTim
Bued yeuy yeH
yeuy JeH Uep DY uep HH veypnfamen
ueueiejad uvempedepus werep eSrenjey [Heq €0’
00'0 % o % 001 %86 % 86 % 001 % 001 % 001 Sued Fueip yeywnpe | wewedeq weeipaduad | TH0'80°C
Bj0y /usyednqey ej0y /usyedngey
usdusuamay] eiseq
viyen(ay seleny 1exdur), eSreny
ueeySuiusd ueuele] seieny] ugeySuIuag
reuy Sutrelop uerendusg efequia] Iejue | £000°Z0°
%001 usumso(y I Haranaod I usumjoc I wnoq € [ISeH uswndjoq yepunpt Suuelep uejenSusd | Z'H0°80°C
B103 fusrednqes|
uedueuamoy] ejoy /usjedngey
edrenyay seysedey yeiseq
(p/oT)=11 01 6 (9/L)=8 L 9 ] 14 £ (4 I
_@r_“uhh“uﬂou ﬁm-ﬂa nnﬁh §TOT 20T oz $eoT €Z0Z unyey, p/s
ﬁuuqauou . Eﬂnﬂwﬁ»ﬂﬂ 5.“_&.«553&5“8 unye, (%) uOyu), yemEed unyel yesesg ueyedoy qns (9z0Z-bz0Z (3nd3no qns) )
weredeo wep wexBoad efuoy) Lt L yuySwaing yeyBuniod uep ‘wejerdoy ad ensuay) wejeroy qng/(yndyno) 50 e Suy
d wey yexBuyy, efuay sesyeay efuey jodre], uerensy weifoig weyerdes /(awooyno) P yuIa Taxox
yeydurL uEfeded [SES[EY uejeidoy qng ) 3, Sesy Bozg UBYB)UlIIWad UWBSNLI() apoy
ﬂ.-nlunu!— Hﬂn nnunun ﬁv ﬂwwﬁ”ﬂe i (ez0zZ) nreT unye], veyerdoy miseH efisury efzoury jeSreL el1oury s03BqIPUL Suspua/usenin
ﬂa._.uhu eo %ﬂ.—u 1 gu Iad jelrey uep wexBoig efieury |sesyesy uep je8re] joBray, sespuoy




18 s i1s UoN ‘Yeluusuwad weduidurepuag uep | 1000°10°
00°0 esiueiiQ 0 esiuesiQ 1 2%00T 1sesturedin z siue8iQ 1 esiuedip T Isestuedio yepumnpe uexeliqay] 1se)oApY | Z'G0°80°C
ejoy /uajedngey
uefueuomoy
Byesn efung
uep ‘yejuprsmaduoy
‘gejuiIamag
VHd veefequajey efequer] eped 10
L9991 % Ll % 001 S%LTT % L11 % 001 % 001 Y% 001 uejerdoy gepunpy VHd ueeBequajed | 2°'90'80°7
yeuy yedeq
UejRWEIIY JEeNIPId (vHd) VNV HVH
ueyjedepuspy Suek NVHOANIAWId
L9'91 % L1 % 001 %LTT % LIT % 001 % 001 % 001 UBJEWEDISY 28E}USSI] NYVaD0oUud 90°80°'T
Bjoy /usredngey
ueSueuomay] e1oy /usgednqey]
1p BjeQ Ueedequuajay ueSueuamMIY Ip Ble(]
Wwe[ep Jeuy uep Ilapuan ueedequis[ay werep
®le( UeLjeRjUBWA] Yeuy UEp Jopusn
uep ueifefusd BlR( UsjERjUBWRg | 200010
%001 uswnioq Z |uswmoq g |uwewmiog [ | wewnjod  +% uswmyoq yepunp uep uelfedusd | z's0'80°C
BIpasia], ejoy fusjedngey
Buef w10y /usredngey ueSueusmay
u Heuy uep Japusy 1P 3EUY UEp 13pusDd [ 100010
000 swnoq 0 umyod  z§ %001 uswniog Q7 | wswniog OF | uswmdjoq @ gg | uswndod Q9 ele( uswnyoq Yempe Bjeq ueelpadusd | 7'S0°80°C
20y /uajednqey
yelaeq
}euy oep JeqBulL 1p v1eq
wendwaieg depeyie) ueedequoley wereq
UBSBIONIY BlIAE JopUlp HBuUy uBp Iapuap
ejeq unduwiySusy ejeq veifedfuag uep
Bued yeioeq sisjeuy ueyejoduog 100
00°0 % 0 % 001 %001 % 001 % 001 % 001 % 001 jeqdueied yerwng ‘wendwnBued | z'S0'80°C
(¥/01)=11 o1 6 (o/L)=8 L 9 S 14 £ (4 I
SUual gTOT oW SZO0Z
Sen._uh : ¥ San .._M.waﬁa unyel (q8I08Q | ynymy (o) anau_.._.«ﬁ!wn quah_.u Mmsoan e MMH._. < ( (3nd )
sesjesl p/s Eﬂ—uﬂ* uEje qng 9Z0Z-+Z0T jndino qns
unredes wep wrexdoid uu%nﬂ " “H..n:sau of yuglianing aw_w._nqwﬂs uep ‘wmyerBoy ad ensusy) weyeiSey qng/(3ndino) aﬂﬁhuﬁuﬁn\ﬂaot Supnoyos
Jeugy, weredeo presyreay - i exSuyy woy Ises[esy oy e8], wﬁuﬂ_ﬁ .H.-.nun”-% uejerdey :o.”—eﬂuﬂa_ upemog a opox
Wegnteny waRw P/ .—F—oau P ﬂwwﬂuﬂuoau -uum (ezoz) nreq unyel, veyeiday T1seH efloury elzoury jadrey ef2oury I03EHTPUL Bewyit/vosn
e RS uep urexBoig efie 3odre], ysusyeoy
ueredeo [sesyesl UeRIp{Iag JoBrey, P UTH [eesieay uep jodre,




Bj0y fusredngey]

yereq
joyi/usrednqey Je3ury, yeuy dnpiy
ueSueuamay] Jyeuy dnprH SEIEN} UBjeNFuIuag
sejeny] ueesBuruag usdurdwepuag
ugeUBSHE[ad ISRsIUOLUIg ueeUuesy B[S
UEp ISBUIPIOO} ISESIUOD{UIS

B O R |
ujoy /uajednqey
ueSueuomoy
yeuy dnpiH sejreny
¥euy dnpry sejieny | usjeyduiusd usuede]
uejeyRujnod ueneie] erpadusg BSequma
ueyeipoiualy Susk usduequaiuad
uBjBWED9Y Ye[wnpe wep weyenfuag
B0y /usrednqey B0} fusredngey
uedueuamay] Jeuy JeH veBueuamay
ueynuaad ueeBequiarad ¥euy yeH uBynuawsg
TSRSIUOIUIS ueefequa|ag

uep IEBUTPIOOY
[ISeH uswn3joQ yeump

ISEEIUONUIS
uep 1SeUIpIooy

Byes elung
UEP BIPI ‘YRIULIAWIS
uoN ‘yejunisiuad

(ezoZ) nje1 unye], veisi@ay ef1aupy jafm],

ey Buesad exysuas jo8neg uep wesdoig efloury [sesfesy uep jodre],

ueredeo [ses[eal UBBIYIS A

ef1eupy JojeqFpul

isesuedip eped 10y fuarednqey
yeuy yeH ueynuatad usBususmay]
weBudwepuag BUES BIUN(
uep uexeligey] | Uep BIPe ‘YEIULISWS]
sesoApy tedepusiy UON ‘YEIULSWS]
Bued eyesn eiung efeque] eped
UEp BIpA ‘YRIUMAWd | euy YeH Ueynuswdd
€ (4
SZ0Z un
1 gﬁﬁu un (qeaoeqg €20z vnywy, p/s
p/s umyeidey i unyel gersq wnye], yereeq wejefdey qng (ynd3no qns) awy JurexBoxg
wep weiFoxd uep ‘uejBidey ad egsusy) uwejeidoy qns/(3ndino) Eu_a_.ax
o efuay vespeay eluay jedre], ueyerdoy /(swoo3no) Yeaena
¥ ISESfBIY ueje@oy qng ‘ Sosg UBYe)ULIsWIe UESTIN
weref1oq unye; p/s yeioep wap ‘weyEidoy [l efsaumy Buepig/wesnin




Weuy snsnyy veynjrowep Fued
uedunpupjied veuede|ad snsnyy uveFunpujlied
uweyejedapuop ueNn{ISuIa N
L 00" Sued ueseroysy] Bues yeuy [Feq zo"
00°L % L Y% 001 %L¥ % 9'9% % 001 % 001 % 001 ueqioy yeuy yejump ueuefe] ueefpaduad | Z'L0°80C
©0] /uayednqes B3 fusjednges
uedueuamay uedueusmo]
speue depeyio ueseioNay speue depeyia
ueyeSoouad ISesTUOINUIS | Ueselayoy ueyeSoouad
s u 1 : = : = b AR : : : uep 1seuIplooy ISESIUOINUIS | 9000 10"
000 e € o o] < uanyoQg [ [ISey uawmn3yop yejunp uep seurpJooy | Z'L0'80°C
Ej03
B10% /qey 1exydun 1p seue | /qes usBususmes yeue
snsnyy ueBunpurpiad snsnyy ueSunpunsad | 00010
%0 uswnsoq 0 |uswmijod o€ ueyeliqey yejump | uexefigey ueunsniusd | £'L0°80'C
LA
I3 ueyeHoouad uejeiSoy ueyeSoouad uejeiSoy
JureaSoxd / uespeligay JureiSoad [ weseliqay
ueeussyeled werep ugeuesyejed weyep
ueSudwepusy uep yeser( jeySuriag
; yesae(] 1 1sexoApe Usjodadurow uveBurdwepuad | +000°10°
00°0 Fueig 0 Sueip 01 Bjfueiad  Of Juein e Sued Wgs yepump uep ISBNOAPY | Z'L0°80°T
ej03 /uajednqey
qeiseq
dnyFuyy yeyyd ered
yuedueyq Sued yeuy | ueqjeqioW Fued jyeuy
depeyio) ueserayey depeyia], ueserayoy 10°
000 % 0 % 001 %0 % 0 % 001 Y% 00T % 001 snsel ysjunp weyedaouag | 2°L0°80°C
snsngy vedunpujjied
UEgnI WS W HVNV SNSNHA
z Fued yeuy depeyia NVONNANITIEd
00°L Y% L % 001 %S % T'Ts % 001 % 00T % 001 ueueie] asejussied WYHDO0ud LO'80°C
(v/oT)=11 01 6 (9/2)=8 L 9 s + € z 1
suax o SZ0Z
..x.“ .ﬁu b | ® n«oa___ ...ﬁar.-.a& WRYNL (§easua nunmpoasr_ n:ﬁﬂuﬁgn uu....ﬂnﬂmhun muﬁuﬂwﬂa . ( (3nd )
sesyeal p/s ueyerdoy exSuBIag e} qng 9Z0Z-PZ02 jndjno gns, uresSoig
ueyedes wep uresSoad : fuey) pen e Jogfunieg jeqduniad wep ‘veyedoy ad ensusy) uejEidey qus/(3ndjuo) b b L
W yeqFuyy, efuay seseey efuay jadre] werenjoy mesSoig uejerSoy /(euroayno) UEp quieaa Smuege:
jeqSurl | veredeo jsesyeed |  ueperfoy qng couiB foo ainiiosd UBYejUIImod UesnIn epox
Md_d_ __nwﬂ—.ub.__-.an mﬂ”“u-".“ n— u.ugo“ - > ﬂuwﬁ”««ﬁ”ﬁaﬁu 1 (£z0Z) npeT unysy, weyerdoy niseH efreury efzoury jaldrel efsoury J03eqpul Buepra/uesnin
weredeo [sesyeas wwepIag jedrey wep weiSoid efraury [sesjeay wep joSrel joBre], jesHESY




e103 /usiedngey
yesaep jex3un SdNY
1Beq uelunpuijiad
MdWV weueke] eipaiuad ueuede] eipaduad
%011 weeiSoy] I1 | ueqeiSoy pop |uswmjog ¢ | wepeiSey g uejeiSoy yequinp Bupebl ueieniusd | £'L0°80°E
ejo0y /usjedngey ejoy /usjedngey
yeiseq jeqIuUlL yeiseq jexsur)
susnyy wedunpupied = susnyy vedunpuyjied
ueynjrowep Juel yeuy uweynjroway Fuel
1deg veueleq eipeduag yeuy 1Jeq ueuele]
efequa ueduwequrafuag eipafuag efequua
uBp wejeiSoy uvSuequauag g0
00°0 % 1] % 001 %0TT % (1198 % 00T % 001 niseq uerode] gejunp wep weyenduag | 7°L0°'80°C
MdWY
uruele] usjjedepusiu ueuele] uesuesyelRd | L0000 TO
00°0 Fueip 0 Sueig LE %€ SuelQ E Jurip 001 | ueuede] QG1 Sueip <01 Fuek MJWY yeqwnp ISBUIpIooy | Z'L0'80°T

ejoy /usedngey
yexseq yeSury,
snsnyy uedunpurjiad
ueNIWI N
uenpeduad Suel yeuy 18eq

usueie] usyjedepusw | jeyerefsel uenpedusd | SO00'TO
£LTl Bueip 4 Bueip 0s %L61 Sueip 65 Bueip o€ Sueio 0s Buein s Sued JWY yerwnp ueuefe] ueeipaAusd | 7'L0°80°C
©303 /usjedngqey
Yelseq
Jequl], 1sPUIpIOO}H
(¥/01)=11 o1 6 (9/L)=8 L 9 s 4 € 4 I
B SUaI SZ0Z un
-omw_nuh.“ﬂ ¥ ﬂu—uhﬂkﬂu%g ﬂsﬂuhmuﬁc.—uuﬂoan +20T 20T $Z0T £Z0Z UnyeL p/s
[sesfeax p/s wejerdon jexBueieg unyey, (%) unye], yeioeq unyge], yelasq wejefdsy qng (ozoz-+ZOZ (yndyno qus)
veredeo wep weiBoxd witong) T &..uuhuﬁh.. uw__u.u“nuﬂm wep ‘ueju@oy ad ensuoy) weyurSey qug/(3ndino) uﬁﬁﬁuﬂ%ﬁunapnu& Pp—
yeySurL uefeded [seseoy ﬂaad..maoﬁ qnsg i Hﬂ.ﬂn”um vewlex \uaoﬂoou!e_ ueyejUamag UesSnIn opoy
uerefiaq unye; p/s geiowp wep ‘wejerday _ Sueprg /uesnip
- £ Ssiaki sal ‘wresBoag (ezoz) nye1 vnyel weyeidoy nseH elraupy efioury jedme] ef1oury Jojeqipu]

weredeo [ses[EoI UvRINIag jofrey uep wexBoid elroury jsesyeey uep jodiie] joBre], IsesyEoy




gepump
€10y /usjednqes|
JdWV ueueSueusad usp yersep yeq3un JdWY
uedunpuliad jeqynies 18eq ueueSueuad uep
ueyjedepusur usp ueSunpurjiad ueuede|
ynepes; Sued ueuele] | erpaluad eSequs] WAS | 9000°E
0/ AICT # Sueip 0 Sueip 08 Suvio Bipakuad WQs yepunp | seysedes uejenSuiusd | g°L0°80
(r/01)=11 01 6 (9/L)=8 L 9 s + € z 1
(9 ﬁ = gnﬂaﬂnuunﬂn .Jl.lﬁn. ST0% +Z0T vzoz $ToT £Z0Z unyel, p/s
osyeos | | pfe vawidon g_ﬁ..wﬂ_akm VLT | VIR SN | SO SRR | S s lszoT-vEoC e ueyerdon /weidoiy
weedvo | wep ureiBoad ¥ o) e o st yduviod | uep‘ueyeilem | aqdensuew) | uwymBey qus/Gudimo) | IV -
JexBugy, sfuey sESHEIY vfuay jedre] werenjoy urexfoig ueyerdoy /(amoayno) R N N
yeSurL uepeduo jsesfesy uEje[Eey qng < . 3 UBYBJULISWa UeSnIf apoH
Hﬂ_dﬁuha nye; p/s yeasep uep ‘uejerdey s Sueprg /wesni
= ‘ureBoig (ez0z) nreq unyey, veye@oy niseq efzaury efroury joBrey efzoury Jojexypul
-uado ﬁcdﬁ-uﬂh— yolizey uep weiSoid elisupy [sesfesy uep jafmney jodre], ysesyresy




Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja dengan

target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:
Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja

Interval Nilai Predikat
1. 291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
5, < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2024 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya
atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi
faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 2.3.
Analisis Faktor Penyebab, Implikasi serta Kebijakan Perencanaan dan
Penganggaran

Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat
Program Penunjang Urusan 101,75% Sangat Tinggi
Pemerintahan Daerah |
Kabupaten/ Kota
Faktor Penyebab _ Implikasi Terhadap Target Kchtj{akan Yang Diambil

: Renstra PD |
Pelaksanaan kegiatan rutin | Target dapat tercapai Melaksanakan kegiatan
mengikuti berjalannya berdasarkan rencana aksi
angkas dan menyesuaikan dan angkas yang sudah
kebutuhan ditentukan




Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja | Predikat
Program  Pemberdayaan 58,66% Rendah
Sosial
Faktor Penyebab [Tmplikasi Terhadap Target Kebtfahan Yang Diambil

‘- DR Renstra PD | { i
Pelaksanaan kegiatan | Jika tidak segera dilakukan | Dinas Sosial dan PPPA akan
mengikuti  menyesuaikan | percepatan realisasi, | melakukan percepatan
jadwal kegiatan terdapat risiko tidak | pelaksanaan kegiatan sesuai

tercapainya target kinerja
tahunan sebagaimana
ditetapkan dalam Renstra

Dinas Sosial dan PPPA

rencana aksi dan anggaran
kas, meningkatkan

koordinasi  lintas

serta
bidang
untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat
direalisasikan tepat waktu

Program Rehabilitasi Sosial

82,41%

Faktor Penyebab

| Implikasi Terhadap Target

Renstra PD

Tinggi

pelaksanaan
PMKS/PPKS
adanya Kklien,

chliatan
penanganan
mengikuti
pemberian sembako bagi
PMKS/PPKS dan Pemberian
Bantuan Sosial maupun
Hibah

Jika tidak segera dilakukan
percepatan realisasi,
tidak
tercapainya target kinerja
sebagaimana
ditetapkan dalam Renstra
Dinas Sosial dan PPPA

terdapat risiko

tahunan

Dinas Sosial dan PPPA akan
melakukan
pelaksanaan kegiatan sesuai

percepatan

rencana aksi dan anggaran
kas, serta meningkatkan
koordinasi lintas bidang
untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat

direalisasikan tepat waktu

Program Perlindungan dan 117,49% Sangat Tinggi
Jaminan Sosial
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target | Kebijakan Yang Diambil

| Renstra PD '
Adé.nya penambahan Memaksimalkan | Mengevaluasi kegiatan yang
anggaran dan Penambahan | pelaksanaan kegiatan | anggarannya belum tercover
Target bagi Penerima | berdasarkan target kinerja | dan memperbaiki data
DBHCHT yang sudah ditentukan melalui Verval Data Penerima

Bantuan Sosial

Program Penanganan 109,63% Sangat Tinggi
Bencana |
Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target | Kebijakan Yang Diambil
Perilberian bahan makéhan Target dapat tercapai Melaksanakan kegiatan

menyesuaikan  terjadinya

berdasarkan rencana aksi




Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja Predikat

bencana baik sosial dan angkas yang sudah

maupun alam ditentukan

Program Pengelolaan 117,65% Sang’at Tinggi

Taman Makam Pahlawan |

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target chﬁ_?akan Yang Diambil
ps | RenstraPD

Melaksanakan kegiatan | Target dapat tercapai Melaksanakan kegiatan

sesui dengan jadwal yang berdasarkan rencana aksi

sudah ditentukan

dan angkas yang sudah
ditentukan

Program Pengarusutamaan
Gender dan Pemberdayaan
Perempuan

105,25%

Sangat Tinggi

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kebirkan Yang Diambil

Kcéiatan yang dilaksanakan
menyesuaikan
tambahan

anggaran
sehingga
kegiatan dilaksanakan pada

triwulan III dan IV

Target dépat tercapai

Melaksanakan kegiatan
berdasarkan rencana aksi
dan angkas yang sudah

ditentukan

Program

Perempuan

Perlindungan

62,43%

Renqah

Fakior Penyebab

Implikasi Terhadap Target |

Renstra PD

Keburkm Yang Diambil

kasus
perempuan menyesuaikan
jumlah kasus yang
dilaporkan

Peﬁanganan

Jika tidak segera dilakukan
percepatan realisasi,
tidak

tercapainya target kinerja

terdapat risiko

tahunan sebagaimana
ditetapkan dalam Renstra
Dinas Sosial dan PPPA

Dinas Sosial dan PPPA akan
melakukan
pelaksanaan kegiatan sesuai

percepatan

rencana aksi dan anggaran
kas, serta meningkatkan
koordinasi lintas
untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat
direalisasikan tepat waktu

bidang

Program Peningkatan
Kualitas Keluarga

82,19%

Tinggi

F"al%tor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD

Kehijr.kan Yang Diambil

Kegiatan yang dilaksanakén
menyesuaikan anggaran
yang berdasarkan
target yang ditentukan

ada

Jika tidak segera dilakukan
realisasi,

tidak
tercapainya target kinerja

percepatan

terdapat risiko

Dmas Sosial dan PPPA akan
melakukan percepatan
pelaksanaan kegiatan sesuai

rencana aksi dan anggaran




Program Perangkat Daerah Capaian Kinerja | Predikat
tahunan sebagaimana | kas, serta meningkatkan
ditetapkan dalam Renstra | koordinasi lintas  bidang

Dinas Sosial dan PPPA

untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat
direalisasikan tepat waktu

Program Pengelolaan Sistem 99,99% Sanq{at Tinggi
Data Gender dan Anak !
Implikasi Terhadap Target

Faktor Penyebab
i

Kebj'akah Yang Diambil

Pelaksanaan kegiatan cétak
buku dilaksanakan pada
Triwulan IIT sehingga buku
Profil Gender sudah tersedia
pada triwulan IV

Jika tidak segera dilakukan
percepatan realisasi,
tidak
tercapainya target kinerja
sebagaimana
ditetapkan dalam Renstra
Dinas Sosial dan PPPA

terdapat risiko

tahunan

Dinas Sosial dan PPPA akan
melakukan percepatan
pelaksanaan kegiatan sesuai
rencana aksi dan anggaran
kas, serta meningkatkan
koordinasi lintas bidang
untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat

direalisasikan tepat waktu

Program Pemenuhan Hak
Anak (PHA)

116,65%

Sang;at Tinggi
l

Faktor Penyebab Implikasi Terhadap Target | Kebijakan Yang Diambil
| | Renstra PD i L

Melaksanakan  kegiatan | Jika tidak segera dilakukan | Dinas Sosial dan PPPA akan

sesui dengan jadwal yang | percepatan realisasi, | melakukan percepatan

sudah ditentukan terdapat risiko tidak | pelaksanaan kegiatan sesuai
tercapainya target kinerja | rencana aksi dan anggaran
tahunan sebagaimana | kas, serta meningkatkan
ditetapkan dalam Renstra | koordinasi lintas bidang

Dinas Sosial dan PPPA

untuk memastikan bantuan
sosial dan hibah dapat
direalisasikan tepat waktu

Program Perlindungan 52% Sangat Rendah
Khusus Anak |

Faktor Penyebab

Implikasi Terhadap Target
Renstra PD |

_Kebijrm Yang Diambil

Per{anganan kasus anak
jumlah
kasus yang dilaporkan

menyesuaikan

Jika tidak segera dilakukan
percepatan realisasi,
tidak

tercapainya target kinerja

terdapat risiko

tahunan sebagaimana

Dinas Sosial dan PPPA akan
melakukan
pelaksanaan kegiatan sesuai

percepatan

rencana aksi dan anggaran
kas,
koordinasi

serta meningkatkan

lintas  bidang
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ditetapkan dalam Renstra untﬁk memastikan bantuan
Dinas Sosial dan PPPA sosial dan hibah dapat
direalisasikan tepat waktu

Sumber : Laporan Evaluasi Hasil Renja Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Triwulan IV Tahun 2024

Kemudian dalam rangka pencapaian kinerja perangkat daerah perlu
didukung data yang relevan sesuai dengan bisnis utama (core bussiness)
dan indikator kinerja pelayanan Perangkat Daerah berdasarkan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah sebagai berikut :

- Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
Dalam Pelaksanaan Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
Kabupaten/Kota dengan indikator kinerja, realisasi, target dan capaian
kinerja sebagai berikut :

Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota

dengan indikator “Nilai SAKIP Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak” pada Tahun 2024 ditargetkan sebesar 77 Nilai
dengan realisasi 78,32 Nilai berdasarkan interval nilai capaian berada
pada level “Tinggi” Kategori “BB”, maka diperoleh capaian sebesar

98,27. Pencapaian Program tersebut didukung oleh kegiatan antara

lain :

a. Kegiatan Perencanaan Penganggaran dan Evaluasi Kinerja
Perangkat Daerah dengan realisasi Jumlah Dokumen Perencanaan,
Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah yang disusun
sebanyak 6 dokumen antara lain :

1. Dokumen LKjIP Tahun 2023

Dokumen LPPD Tahun 2023

D;)kumen LKPJ Perangkat Daerah Tahun 2023

Dokumen Renja Perangkat Daerah Tahun 2025

Dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah Tahun 2024

Dokumen Laporan Pengendalian dan Evaluasi Tribulan IV

A

b. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah dengan
keluaran Jumlah Persentase Dokumen atau Laporan administrasi
keuangan Perangkat Daerah antara lain Penyediaan Gaji dan

Tunjangan ASN, Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN,




Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Akhir Tahun SKPD
dan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan Bulanan/
Triwulanan /Semesteran SKPD.

. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah keluaran
Jumlah Persentase Dokumen atau Laporan Administrasi
Kepegawaian Perangkat Daerah yang disusun yaitu Dokumen
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai Berdasarkan Tugas dan Fungsi.
. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah keluaran Jumlah
Persentase Paket atau Laporan Administrasi Umum Perangkat
Daerah yang disusun dengan didukung Penyediaan Komponen
Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor, Penyediaan Bahan
Logistik Kantor, Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan,
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan,
Fasilitasi Kunjungan Tamu, dan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi
dan Konsultasi SKPD.

. Kegiatan Pengadaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah dengan keluaran Jumlah Persentase Barang
Milik Daerah SKPD yang Diadakan sebanyak 82 unit Pengadaan
Mebel dan Pengadaan Peralatan dan Mesin Lainnya.

Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah
dengan keluaran Jumlah Persentase Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah yang Tersedia sebanyak 50 Laporan antara
lain, Penyediaan Jasa Surat Menyurat, Penyediaan Jasa
Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, dan Penyediaan Jasa
Pelayanan Umum Kantor.

. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah dengan keluaran Jumlah Persentase Barang
Milik Daerah SKPD yang Terawat sebanyak 89 unit antara lain,
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya Pemeliharaan, Pajak dan
Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau Lapangan,
Pemeliharaan Mebel, Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya,
dan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan Bangunan
Lainnya.



Program Pemberdayaan Sosial
Dalam Pelaksanaan Program Pemberdayaan Sosial dengan indikator

kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase PSKS yang mendapat pembinaan dan aktif dalam
penyelenggaraan kesejahteraan sosial ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar
85%, terealisasi sebesar 49, 87% sehingga diperoleh capaian kinerja 58,67%.
Hal ini disebabkan adanya 1 kegiatan dari total 2 kegiatan vang tidak
terealisasi pada Tahun 2024.

a. Kegiatan Pengumpulan Sumbangan dalam Daerah Kabupaten/Kota
dengan keluaran Jumlah Rekomendasi Izin Pengumpulan Sumbangan
dalam Daerah Kabupaten/ Kota, terdiri dari 1 sub kegiatan, yaitu
Koordinasi dan Sinkronisasi Penerbitan Izin Undian Gratis Berhadiah dan
Pengumpulan Uang atau Barang.

b. Kegiatan Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah
Kabupaten/Kota dengan keluaran Jumlah Orang yang Mendapatkan
Pengembangan Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Daerah Kabupaten/
Kota didukung 3 sub kegiatan antara lain, Peningkatan Kemampuan
Potensi Pekerja Sosial Masyarakat Kewenangan Kabupaten/Kota,
Peningkatan Kemampuan Potensi Tenaga Kesejahteraan Sosial
Kecamatan Kewenangan Kabupaten/Kota, dan Peningkatan Kemampuan
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial Kelembagaan Masyarakat
Kewenangan Kabupaten/Kota.

Program Rehabilitasi Sosial

Dalam Pelaksanaan Program Rehabilitasi Sosial dengan indikator
kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Rehabilitasi Sosial bagi PPKS/ PMKS ditargetkan pada Tahun
2024 sebesar 85%, terealisasi sebesar 70,05% sehingga diperoleh capaian
kinerja 82,41%. Pencapaian Program tersebut didukung oleh kegiatan antara
lain :

a. Kegiatan Rehabilitasi Sosial Dasar Penyandang Disabilitas Terlantar,
Anak Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta Gelandangan Pengemis di
Luar Panti Sosial, terdiri dari 3 sub kegiatan, yaitu Pemberian Bimbingan
Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial, Pemberian Bimbingan Sosial kepada
Keluarga Penyandang Disabilitas Terlantar, Anak Terlantar, Lanjut Usia
Terlantar, serta Gelandangan Pengemis dan Masyarakat, dan Pemberian
Layanan Kedaruratan. '



b. Kegiatan Rehabilitasi Sosial Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial
(PMKS) Lainnya Bukan Korban HIV/AIDS dan NAPZA di Luar Panti Sosial
didukung 4 sub kegiatan antara lain, Penyediaan Permakanan, Pemberian
Bimbingan Fisik, Mental, Spiritual, dan Sosial, Pemberian Pelayanan
Reunifikasi Keluarga, dan Kerja Sama antar Lembaga dan Kemitraan
dalam Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial Kabupaten/Kota.

- Program Perlindungan dan Jaminan Sosial

Dalam Pelaksanaan Program Perlindungan dan Jaminan Sosial dengan
indikator kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase PPKS/ PMKS Penerima Program Perlindungan dan Jaminan
Sosial ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 85%, terealisasi sebesar 99,87%
sehingga diperoleh capaian kinerja 117,49%. Pencapaian Program tersebut
didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Pengelolaan Data Fakir Miskin Cakupan Daerah
Kabupaten/Kota didukung 2 sub kegiatan antara lain, Pengelolaan Data
Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota dan Pengelolaan Data
Fakir Miskin Cakupan Daerah Kabupaten/Kota.

Program Penanganan Bencana
Dalam Pelaksanaan Program Penanganan Bencana dengan indikator

kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase PPKS/ PMKS Korban Bencana yang Ditangani ditargetkan
pada Tahun 2024 sebesar 85%, terealisasi sebesar 93,19% sehingga diperoleh
capaian kinerja 109,63%. Pencapaian Program tersebut didukung oleh
kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Perlindungan Sosial Korban Bencana Alam dan Sosial
Kabupaten/Kota didukung 1 sub kegiatan antara lain, Penyediaan
Makanan.

b. Kegiatan Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat Terhadap
Kesiapsiagaan Bencana Kabupaten/Kota didukung 1 sub kegiatan
Penyelenggaraan Pemberdayaan Masyarakat Terhadap Kesiapsiagaan
Bencana Kabupaten/Kota.

Program Pemeliharaan TMP
Dalam Pelaksanaan Program Pemeliharaan TMP dengan indikator

kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Pengelolaan TMP yang Ditangani ditargetkan pada
Tahun 2024 sebesar 85%, terealisasi sebesar 100% sehingga diperoleh
capaian kinerja 117,65%. Pencapaian Program tersebut didukung oleh

kegiatan antara lain :



a. Kegiatan Pemeliharaan Taman Makam Pahlawan Nasional

Kabupaten/Kota didukung 1 sub kegiatan, yaitu Pemeliharaan Taman
Makam Pahlawan Nasional Kabupaten/Kota.

Program Pengarusutamaan Gender dan Pemberdayaan Perempuan

Dalam Pelaksanaan Program Pengarusutamaan Gender dan

Pemberdayaan Perempuan dengan indikator kinerja, realisasi, target

dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Program Responsif Gender pada Lembaga Pemerintah

ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi sebesar
105,25% sehingga diperoleh capaian kinerja 105,25%. Pencapaian
Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada Lembaga Pemerintah

Kewenangan Kabupaten/Kota didukung 4 sub kegiatan antara lain,
Pelembagaan Pengarusutamaan Gender (PUG) pada Lembaga Pemerintah
Kewenangan Kabupaten/Kota, Koordinasi dan Sinkronisasi Pelaksanaan
PUG Kewenangan Kabupaten/Kota, Advokasi Kebijakan dan
Pendampingan Pelaksanaan PUG termasuk PPRG dan Sosialisasi
Kebijakan Pelaksanaan PUG Termasuk PPRG.

. Pemberdayaan Perempuan Bidang Politik, Hukum, Sosial, dan Ekonomi

pada Organisasi Kemasyarakatan Kewenangan Kabupaten/Kota
didukung 2 sub kegiatan antara lain, Sosialisasi Peningkatan Partisipasi
Perempuan di Bidang Politik, Hukum, Sosial dan Ekonomi dan Advokasi
Kebijakan dan Pendampingan Peningkatan Partisipasi Perempuan dan
Politik, Hukum, Sosial dan Ekonomi.

. Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan

Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota didukung 3 sub
kegiatan antara lain, Advokasi Kebijakan dan Pendampingan kepada
Lembaga Penyedia Layanan Pemberdayaan Perempuan Kewenangan
Kabupaten/Kota, Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Lembaga Penyedia
Layanan Pemberdayaan Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota, dan
Pengembangan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Pemberdayaan
Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota.

Program Perlindungan Perempuan

Dalam Pelaksanaan Program Perlindungan Perempuan dengan

indikator kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Layanan Penanganan Perempuan Korban Kekerasan

dalam Rumah Tangga dan Diskriminasi terhadap Perempuan



ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi sebesar 62,43%
sehingga diperoleh capaian kinerja 62,43%. Pencapaian Program
tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Penyediaan Layanan Rujukan Lanjutan bagi Perempuan Korban
Kekerasan yang Memerlukan Koordinasi Kewenangan Kabupaten/Kota
didukung 1 sub kegiatan, yaitu Penyediaan Layanan Pengaduan
Masyarakat bagi Perempuan Korban Kekerasan Kewenangan
Kabupaten/Kota.

b. Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan Perlindungan
Perempuan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota didukung 1 sub kegiatan
yaitu, Penguatan Jejaring antar Lembaga Penyedia Layanan Perlindungan
Perempuan Kewenangan Kabupaten/Kota.

Program Peningkatan Kualitas Keluarga
Dalam Pelaksanaan Program Peningkatan Kualitas Keluarga

dengan indikator kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai

berikut :

Persentase Lembaga/ Keluarga yang Mendapat Layanan Responsif
Gender ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi sebesar
82,19% sehingga diperoleh capaian kinerja 82,19%. Pencapaian
Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Persentase Lembaga/ Keluarga yang Mendapat Layanan
Responsif Gender didukung 3 sub kegiatan antara lain, Advokasi
Kebijakan dan Pendampingan untuk Mewujudkan KG dan Perlindungan
Anak Kewenangan Kabupaten/Kota, Pelaksanaan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi KG dan Perlindungan Anak bagi Keluarga Kewenangan
Kabupaten/Kota, dan Pengembangan Kegiatan Masyarakat untuk
Peningkatan Kualitas Keluarga Kewenangan Kabupaten/Kota.

b. Kegiatan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan
Peningkatan Kualitas Keluarga dalam Mewujudkan KG dan Hak Anak yang
Wilayah Kerjanya dalam Daerah Kabupaten/Kota didukung 3 sub kegiatan
antara lain, Advokasi Kebijakan dan Pendampingan Pengembangan
Lembaga Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas Keluarga Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota, Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Lembaga
Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas Keluarga Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota, dan Penguatan Jejaring antar Lembaga Penyedia
Layanan Peningkatan Kualitas Keluarga Tingkat Daerah Kabupaten/Kota.



c. Kegiatan Penyediaan Layanan bagi Keluarga dalam Mewujudkan KG dan
Hak Anak yang Wilayah Kerjanya dalam Daerah Kabupaten/Kota
didukung 1 sub kegiatan yaitu, Pelaksanaan Penyediaan Layanan
Komprehensif bagi Keluarga dalam Mewujudkan KG dan Perlindungan
Anak yang Wilayah Kerjanya dalam Daerah Kabupaten/Kota.

Program Pengelolaan Sistem Data Gender dan Anak
Dalam Pelaksanaan Program Pengelolaan Sistem Data Gender dan

Anak dengan indikator kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja

sebagai berikut :

Persentase Perangkat Daerah yang Mempunyai Data Gender dan
Anak ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi sebesar
99,99% sehingga diperoleh capaian kinerja 99,99%. Pencapaian
Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Pengumpulan, Pengolahan Analisis dan Penyajian Data Gender
dan Anak Dalam Kelembagaan Data di Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
didukung 2 sub kegiatan antara lain, Penyediaan Data Gender dan Anak
di Kewenangan Kabupaten/Kota dan Penyajian dan Pemanfaatan Data
Gender dan Anak dalam Kelembagaan Data di Kewenangan
Kabupaten/Kota.

Program Pemenuhan Hak Anak (PHA)

Dalam Pelaksanaan Program Pemenuhan Hak Anak (PHA) dengan
indikator kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Kecamatan yang Mendapatkan Predikat Kecamatan
Layak Anak ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi
sebesar 116,65% sehingga diperoleh capaian kinerja 116,65%.
Pencapaian Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Pelembagaan PHA pada Lembaga Pemerintah, Nonpemerintah, dan Dunia
Usaha Kewenangan Kabupaten/Kota didukung 2 sub kegiatan yaitu,
Advokasi Kebijakan dan Pendampingan Pemenuhan Hak Anak pada
Lembaga Pemerintah, Non Pemerintah, Media dan Dunia Usaha
Kewenangan Kabupaten/Kota dan Koordinasi dan Sinkronisasi
Pelembagaan Pemenuhan Hak Anak Kewenangan Kabupaten/Kota.

Program Perlindungan Khusus Anak
Dalam Pelaksanaan Program Perlindungan Khusus Anak indikator

kinerja, realisasi, target dan capaian kinerja sebagai berikut :

Persentase Layanan terhadap Anak yang Memerlukan Perlindungan
Khusus ditargetkan pada Tahun 2024 sebesar 100%, terealisasi



sebesar 52% sehingga diperoleh capaian kinerja 52%. Pencapaian

Program tersebut didukung oleh kegiatan antara lain :

a. Kegiatan Pencegahan Kekerasan Terhadap Anak yang Melibatkan para
Pihak Lingkup Daerah Kabupaten/Kota didukung 1 sub kegiatan yaitu,

Penyusunan kebijakan perlindungan khusus anak kewenangan kab/
kota.

b. Kegiatan Penyediaan Layanan bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan
Khusus yang Memerlukan Koordinasi Tingkat Daerah Kabupaten/Kota
didukung 2 sub kegiatan yaitu, Penyediaan Layanan Pengaduan
Masyarakat bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota dan Penyediaan Layanan Pengaduan
Masyarakat bagi Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus Tingkat
Daerah Kabupaten/Kota.

c. Kegiatan Penguatan dan Pengembangan Lembaga Penyedia Layanan bagi
Anak yang Memerlukan Perlindungan Khusus Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota didukungl sub kegiatan yaitu, Penguatan jejaring antar
lembaga penyedia layanan perlindungan bagi AMPK tingkat daerah
kabupaten/kota. “

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Capaian kinerja pelayanan Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk berdasarkan Indikator Kinerja
Kunci (IKK) penyelenggaraan pemerintahan daerah, serta target kinerja
pelayanan dasar sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun
2018 tentang Standar Pelayanan Minimal, serta Indikator Kinerja Utama
(IKU) sesuai dengan bisnis utama (core bussiness) dan indikator kinerja
pelayanan Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk berdasarkan tugas dan fungsi Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk.



Tabel 2.4 Realisasi Indikator Kinerja Utama (IKU) dan Indikator
Kinerja Kunci (IKK) Triwulan IV Tahun 2024

Indikator Kinerja Utama
o o = Target Realisasi Capaian
2024 | 2025 | 2026 | 2024 | 2025 2024 | 2025 | 2026
1 | Persentase 0.5 0.3 0.1 4,93 - 10,14 - -
Penduduk
Miskin
Ekstrim
2 | Indeks 70.50 | 71.00 | 71.25 | 72,46 - 102.78 - -
Pemberdayaan (Tahun
Gender (IDG) 2023)
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2.3 Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.3.1 Tingkat Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis yang
Terkait dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Dalam peningkatan kinerja pelayanan Perangkat Daerah dilakukan
upaya sebagai berikut: 3
1. Melaksanakan Verval Data DTKS dengan adanya bimtek Operator SINK-NG
2. Melaksanakan Verval Data Penerima Bantuan Sosial
3. Mengoptimalkan peran PSKS yang ada
4. Mengoptimalkan pendataan dan penanganan PMKS/PPKS
5. Mengoptimalkan layanan pada UPT.PPA
6. Terbentuknya Aplikasi Pendukung KLA dan Penyusunan Perda KLA
2.

3.2 Permasalahan dan Hambatan yang di Hadapi dalam

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yaitu:

“Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
mempunyai tugas melaksanakan Urusan Pemerintahan Daerah di Bidang
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak”.

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk mempunyai fungsi:

a. Perumusan Kebijakan Teknis di Bidang Sosial, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak;

b. Pelaksanaan Kebijakan Teknis Urusan Pemerintahan di Bidang Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak;

c. Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan di Bidang Sosial, Pemberdayaan
Perempuan Dan Perlindungan Anak;

d. Administrasi Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan Dan Perlindungan
Anak; Dan

e. Pelaksanaan Fungsi Lain Yang Diberikan Oleh Bupati Sesuai Dengan Tugas
Dan Fungsinya

Permasalahan dan hambatan yang dihadapi dalam penyelenggaran
tugas dan Pelaksanaan fungsi Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak sebagai berikut:



Permasalahan Urusan Bidang Sosial

1.
o

Belum Optimalnya Pengentasan Kemiskinan
Data PPKS/ PMKS/ DTKS yang Masih Perlu Validasi secara
Berkelanjutan

. Sarana Prasarana Pendukung Layanan PPKS/ PMKS Belum

Terpenuhi

. Masih Perlu Peningkatan Kapasitas SDM untuk Mendukung

Layanan PPKS/ PMKS

. Peran Serta Lembaga Masyarakat dalam Penanganan Kemiskinan

Masih Rendah

Tingginya Kegiatan Pengumpulan Uang Barang (PUB) dan Undian
Gartis Berhadiah (UGB) yang Berpotensi Mengandung Unsur
Penipuan dan Kerugian Masyarakat

Permasalahan Urusan Bidang PPPA

1,

Indeks Ketimpangan Gender yang Masih di Bawah Provinsi Jawa

Timur

. Pemahaman dan Penerapan Gender di Masyarakat Masih Perlu

Ditingkatkan;

. Implementasi Kebijakan Gender Mainstreaming dan Gender

Budgeting Belum Berjalan Optimal;

. Rendahnya Perlindungan terhadap Tenaga Kerja dan Buruh Migran

Perempuan, Ditunjukkan dengan Terjadinya Kasus-Kasus Perlakuan
Buruk Terhadap Buruh Migran;

Munculnya Berbagai Tindak Kekerasan di Media Online Seperti
Pornografi, Pelecehan Seksual, dan Penipuan, Terlihat dari Kasus
Pornografi dan Cybercrime;

6. Masih Tingginya Angka Kekerasan terhadap Perempuan;

7. Belum Tersedianya Aplikasi Pengelolaan Data Gender dan Anak;

10.
21,

Penanganan Kasus Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak

Secara Terpadu Masih Kurang Maksimal;

. Terjadinya Berbagai Praktek Buruk yang Mengancam Hak-Hak Anak,

seperti Pekerja Anak, Perkawinan Anak, dan Anak Berhadapan
Dengan Hukum (ABH);

Masih Tingginya Angka Kekerasan Terhadap Anak;

Tingginya Angka Perkawinan Anak;



2.3.3 Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta
Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Pelaksanaan jangka menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam
RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan
Daerah sebagai berikut;

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah vang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

2. Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

3. Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah yang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan
berbudaya.

Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud, Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk memberikan kontribusi dalam pencapaian tujuan ke-(1)
“Meningkatnya Pertumbuhan Ekonomi Daerah yang Inklusif dan
Penanggulangan Kemiskinan melalui Pemerataan Pembangunan yang
Berwawasan Lingkungan Hidup” sesuai dengan Tujuan strategis daerah
“Mengurangi Penduduk Miskin” serta sasaran strategis daerah ¢
Meningkatnya Kualitas dan Jangkauan Pelayanan Sosial “ dan tujuan ke-
(2) “Meningkatnya Kualitas Pembangunan Manusia yang Unggul dan
Berdaya Saing” sesuai dengan tujuan strategis daerah “Meningkatkan
Keadilan dan Kesetaraan Gender, serta Pemberdayaan Perempuan” serta
sasaran strategis daerah “ meningkatnya Kesetaraan, Keadilan Gender,
Pemberdayaan Perempuan serta Perlindungan terhadap Perempuan dan
Aank “.

Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal untuk pemenuhan Jenis Pelayanan
Dasar dan Mutu Pelayanan Dasar berdasarkan Bidang Sosial beberapa hal
yang perlu mendapat perhatian adalah:



. Jumlah Warga Negara penyandang disabilitas terlantar yang

memperoleh rehabilitasi sosial di luar panti;

. Jumlah anak terlantar yang memperoleh rehabilitasi sosial di luar panti;
3. Jumlah Warga Negara lanjut usia terlantar yang memperoleh rehabilitasi

sosial di luar panti;

. Jumlah Warga Negara gelandangan dan pengemis yang memperoleh

rehabilitasi sosial dasar tuna sosial di luar panti;

. Jumlah Warga Negara korban bencana kabupaten/kota yang

memperoleh perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan setelah

tanggap darurat bencana bagi korban bencana kabupaten/kota

Dengan  dicanangkannya program Tujuan Pembangunan

Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 59
Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan program

pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam dokumen

perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara keseluruhan
17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1.
-2

Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun,

Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

Menjamin kesetaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

Mendorong pertumbuhan ekonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan kerja penuh, produktif dan pekerjaan
yang layak bagi semua orang.

Membangun  infrastruktur yang  berketahanan, mendorong

industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.

10. Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.



1),

12.
13.

14,

15.

16.

17,

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.
Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi yang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk
pembangunan berkelanjutan.

Berkenaan dengan tugas dan fungsi Dinas Sosial Pemberdayaan

Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk, memberikan

kontribusi sebagai Perangkat Daerah pendukung pencapaian 17 Tujuan

TPB, yaitu pada tujuan 1 dan 5.

2.3.4 Tantangan dan Peluang dalam Peningkatan Pelayanan

Perangkat Daerah
Tantangan yang dihadapi dalam peningkatan pelayanan Dinas Sosial

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai berikut:

1.

Masih tingginya angka kemiskinan di daerah tertentu yang belum bisa
dijangkau oleh pelayanan sosial;

Masih kurangnya tenaga dan alat/kendaraan operasional untuk
mengatasi PMKS /PPKS;

. Pemahaman dan komitmen para pengambil kebijakan mengenai

pentingnya pengintegrasian perspektif gender di semua bidang dan
tahapan pembangunan masih kurang;



. Kelembagaan pengarusutamaan gender belum berjalan secara efektif

dalam mewujudkan kesetaraan dan keadilan gender dalam

Pembangunan;

. Pengungkapan kasus-kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT)

terhambat faktor psikologis keluarga sehingga sulit untuk mengungkap
kejahatan yang terjadi dalam keluarga;

Penggunaan media sosial dan aplikasi online oleh anak semakin
meningkat seiring dengan kemudahan akses untuk memiliki
smartphone menjadi tantangan dalam upaya perlindungan anak dari
pornografi, pelecehan seksual dan penipuan;

Sinergitas antar pengampu kepentingan dalam penanganan kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak masih kurang;

. Adanya norma budaya dan agama di masyarakat yang menghambat

partisipasi organisasi kemasyarakatan dan dunia usaha dalam
pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;

. Anggaran untuk penanganan kasus kekerasan terhadap perempuan dan

anak masih kurang;

10. Masih kurangnya pemahaman bagi pemangku kepentingan dan

lembaga masyarakat tentang konvensi Hak Anak.
Sedangkan peluang yang didapatkan dalam peningkatan pelayanan

Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai
berikut:

i

Adanya komitmen antar lembaga dan pemerintah daerah dalam
mengatasi kemiskinan di Kabupaten Nganjuk;

. Adanya usaha peningkatan kualitas dan kuantitas SDM yang menangani

masalah sosial, baik melalui pelatihan maupun rekruitmen;

. Banyaknya potensi kelembagaan yang memiliki kepedulian terhadap

kasus-kasus perempuan dan anak yang dapat dioptimalkan perannya

dalam penanganan kasus terkait perempuan dan anak;

. Adanya dukungan kebijakan dalam penyelenggaraan Kabupaten/Kota

Layak Anak memberikan peluang dalam peningkatan kualitas
pemenuhan hak anak;

. Banyaknya potensi organisasi kemasyarakatan, Lembaga Swadaya

Masyarakat (LSM) dan dunia usaha yang dapat dioptimalkan untuk

mendukung pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak;



6. Adanya dukungan kebijakan dalam pelaksanaan percepatan

pengarusutamaan Gender.

2.3.5 Isu-isu Penting dan Strategis untuk Ditindaklanjuti dalam
Perumusan Program dan Kegiatan

Isu strategis pelayanan Perangkat Daerah untuk ditindaklanjuti

dalam perumusan Program dan Kegiatan Dinas Sosial Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak sebagai berikut:
Urusan Sosial

|

Optimalisasi Penghapusan Kemiskinan Ekstrim;

2. Penyediaan Data PPKS/PMKS/DTKS yang Valid dan Terverifikasi;

3. Pemenuhan Sarana dan Prasarana Pendukung PPKS/PMKS;

4. Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia;

5. Kooordinasi dengan Seluruh Stakeholder Pusat, Provinsi dan Sektor Swasta
serta Masyarakat dalam Penangulangan Kemiskinan;

6. Penertiban mekanisme Pengumpulan Uang Barang (PUB) dan Undian Gratis
Berhadiah (UGB) melalui perluasan sosialisasi Permensos Nomor 4 Tahun
2021 tentang Undian Gratis Berhadiah dan Permensos Nomor 8 Tahun 2021
tentang Penyelenggaraan Pengumpulan Uang atau Barang.

Urusan PPPA

1. Meningkatkan Keadilan dan Kesetaraan Gender, serta Pemberdayaan
Perempuan

2. Penguatan Sosialisasi dan Edukasi tentang Kesetaraan Gender kepada
Masyarakat

3. Peningkatan kapasitas dan peran Perangkat Daerah dalam implementasi

gender

4. Meningkatnya layanan bagi perempuan korban kekerasan dan TPPO
5. Pembentukan aplikasi pengelolaan data gender dan anak
6. Meningkatnya layanan bagi anak korban kekerasan yang memerlukan

perlindungan khusus
Optimalisasi Pemenuhan Hak Anak

8. Meningkatnya kualitas tumbuh kembang anak dan kapasitas kelembagaan

pemenuhan hak serta perlindungan khusus anak



2.4 Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Awal RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 adalah “Peningkatan Daya Saing Daerah
dan Transformasi Pelayanan Publik”.

Proses review rancangan awal RKPD Tahun 2026 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2026 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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1.5 Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para

pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi

kemasyarakatan, asosiasi dan/atau organisasi profesi yang terkait

langsung dengan pelayanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan
dalam tabel berikut:

Tabel 2.6
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026

pemerintah dan
non pemerintah

P oo™/ | Lokasi | Indikator Kinerja | Besaran/ Volume | Cataten
(1) (2) (3) (4) (S) (6)
1. Program :

Peningkatan Kualitas
Keluarga
Kegiatan : Penyediaan
Layanan bagi Keluarga
dalam Mewujudkan
KG dan Hak Anak
yvang Wilayah Kerjanya
dalam Daerah
Kabupaten/Kota
Sub Kegiatan : Kabupaten | Jumlah keluarga Rp200.000.000,-/
Layanan konsultasi Nganjuk vang mendapatkan | 4 Kegiatan
dan konseling layanan konsultasi
keluarga dalam dan konseling
Mewujudkan KG dan Lingkup
PA Lingkup Kabupaten/
Kabupaten /Kota Kota
2. Program:
Perlindungan Khusus
Anak
Kegiatan: Penguatan
dan Pengembangan
Lembaga Penyedia
Layanan bagi Anak
yang memerlukan
Perlindungan khusus
Tingkat daerah
kab/kota
Sub Kegiatan : Kabupaten | Jumlah Lembaga Rp400.000.000,-/
Advokasi dan Nganjuk penyedia layanan 2 Paket
sosialisasi penguatan bagi anak yang
dan pengembangan memerlukan
Lembaga penyedia perlindungan
layanan bagi anak khusus Tingkat
yang memerlukan daerah kab/kota
perlindungan khusus yang mendapatkan
Tingkat daerah advokasi dan
kab/kota sosialisasi
(Lembaga

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2026




BAB III

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1.Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan Nasional dalam RKP Tahun 2026 mengangkat tema

“Asta Cita” dengan 8 (delapan) prioritas pembangunan nasional tahun
2026 sebagai berikut :

3l

Memperkokoh Ideologi Pancasila, Demokrasi, dan Hak Asasi Manusia
(HAM);

. Memantapkan Sistem Pertahanan Keamanan Negara dan Mendorong

Kemandirian Bangsa Melalui Swasembada Pangan, Energi, Air,

Ekonomi Syariah, Ekonomi Digital, Ekonomi Hijau, dan Ekonomi Biru;

. Melanjutkan Pengembangan Infrastruktur dan Meningkatkan

Lapangan Kerja yang Berkualitas, Mendorong Kewirausahaan,
Mengembangkan Industri Kreatif, serta Mengembangkan Agromaritim
Industri di Sentra Produksi melalui Peran Aktif Koperasi;

. Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,

Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan
Gender, serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (Generasi Milenial
dan Generasi Z), dan Penyandang Disabilitas;

Melanjutkan Hilirisasi dan Mengembangkan Industri Berbasis Sumber
Daya Alam untuk Meningkatkan Nilai Tambah di Dalam Negeri;

. Membangun dari Desa dan dari Bawah untuk Pertumbuhan Ekonomi,

Pemerataan Ekonomi, dan Pemberantasan Kemiskinan;

. Memperkuat Reformasi Politik, Hukum, dan Birokrasi, serta

Memperkuat Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi, Narkoba, Judi,

dan Penyelundupan; dan

Memperkuat Penyelarasan Kehidupan yang Harmonis dengan

Lingkungan Alam dan Budaya, serta Peningkatan Toleransi antar Umat

Beragama untuk Mencapai Masyarakat yang Adil dan Makmur.
Berdasarkan uraian Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2026 di

atas Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Kabupaten Nganjuk mengampu Prioritas Pembangunan Nasional ke-4

“Memperkuat Pembangunan Sumber Daya Manusia (SDM), Sains,
Teknologi, Pendidikan, Kesehatan, Prestasi Olahraga, Kesetaraan
Gender, serta Penguatan Peran Perempuan, Pemuda (Generasi Milenial



dan Generasi Z), dan Penyandang Disabilitas”. Hal tersebut sesuai
dengan salah satu Misi Nawa Bhakti Satya Provinsi Jawa Timur ke-1
“JATIM SEJAHTERA: Mempercepat Pengentasan Kemiskinan dan
Pengurangan Ketimpangan” dan ke-8 “JATIM HARMONI: Menjaga
Terwujudnya Masyarakat yang Harmonis dan Inklusif?’, sedangkan
Prioritas Daerah yang diampu oleh Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk yakni “PD 4 : Peningkatan
Kesejahtreaan Masyarakat dan Penanggulangan Kemiskinan serta
Kemandirian Desa” dan “PD 5 : Peningkatan Kualitas Pembangunan
Manusia yang Unggul, Sehat, Cerdas dan Berdaya Saing, Kesetaraan
dan Keadilan Gender, serta Perlindungan Sosial Masyarakat”,

Dalam pencapaian Prioritas Pembangunan Nasional, Daerah Provinsi
Jawa Timur dan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 menuntut upaya
konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan pembangunan
daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap tema
Pembangunan Nasional, Pembangunan Daerah dan mendukung
pencapaian sasaran, arah kebijakan dan strategi Pembangunan Nasional
dan Daerah.

3.2 Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk yang telah ditetapkan dalam Renstra Dinas
Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029 adalah “Menurunnya Jumlah PPKS (Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial) dan Meningkatnya Kesetaraan Gender
dan Perlindungan Anak”, adapun sasaran yang akan dicapai adalah
“Meningkatnya Akses Rehabilitasi Sosial, Meningkatnya Kemandirian
Sosial PPKS, Meningkatnya Perlindungan dan Jaminan Sosial,
Meningkatnya Kesetaraan dan Keadilan Gender, dan Meningkatnya
Perlindungan Khusus Anak”, dengan target kinerja sebagaimana tabel
berikut:



Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah Indikator Kinerja Target Tahun
2026
Menurunnya Jumlah PPKS Persentase penurunan junﬂah 0,05
(Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan | PPKS per tahun (%)
Sosial)
Meningkatnya Kesetaraan Gender | Indeks Ketimpangan Gender 0,345
dan Perlindungan Anak (IKG) ((%) Indeks)
Indeks Perlindungan Anak (IPA) 70,41
(Indeks)
Sasaran Perangkat Daerah Indikator Kinerja Target Tahun
2026
Meningkatnya Akses Rehabilitasi Persentase PPKS yang menerima 86,00
Sosial layanan rehabilitasi (%)
Meningkatnya Kemandirian Sosial | Persentase PPKS yang 75,00
PPKS Diperdayakan (%)
Meningkatnya Perlindungan dan Persentase Anak Terlantar dan 75,00
Jaminan Sosial Fakir Miskin yang Mendapatkan
Perlindungan dan Jaminan
Sosial (%)
Meningkatnya Kesetaraan dan Indeks Pemberdayaan Gender 72,46
Keadilan Gender (Indeks)
Meningkatnya Perlindungan Indeks Perlindungan Khusus 85,32
Khusus Anak Anak (IPKA) (Indeks)

3.3Program dan Kegiatan

Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2026 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta
mempertimbangkan kondisi global saat ini.
3.3.1.Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2026,
yaitu “Peningkatan Daya Saing Daerah dan Transformasi Pelayanan
Publik”.

Tema tersebut selanjutnya dijabarkan dalam  prioritas
pembangunan daerah yang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2026 sebagai berikut :




. Peningkatan Pertumbuhan Ekonomi Inklusif melalui Investasi,

Pengembangan Produk Unggulan Daerah, swasembada pangan dan
air, serta perluasan lapangan pekerjaan

Mendorong Daya Saing daerah dan Produktivitas Sektor potensial
berbasis ekonomi digital

. Pemerataan pembangunan yang berwawasan Lingkungan Hidup

. Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat dan Penanggulangan

Kemiskinan serta Kemandirian Desa

Peningkatan Kualitas Pembangunan Manusia yang unggul, sehat,
cerdas dan berdaya saing, kesetaraan dan keadilan gender serta
perlindungan sosial Masyarakat

Peningkatan infrastruktur Kkonektivitas antar wilayah, dan
infrastruktur layanan dasar

Peningkatan tata kelola pemerintahan yang baik serta pengembangan
digitalisasi pelayanan public dan administrasi pemerintahan
Peningkatan Kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan berbudaya

serta ketahanan daerah

3.3.2.Pencapaian Target Pelayanan Dasar
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar

Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59
Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah

diwajibkan untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu

pelayanan dasar yang berhak diperoleh setiap warga negara secara

minimal, dengan target 100% (seratus persen) untuk semua jenis

penerima layanan setiap tahun, sebagaimana tabel berikut

Tabel 3.2
Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
No. | Jenis Pelayanan Dasar | Target
1. | Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas 100%
terlantar di luar panti
2. | Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti 100%
3. | Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar 100%
panti
4. Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya 100%
gelandangan dan pengemis di luar panti
5. Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan 100%
setelah tanggap darurat bencana bagi korban bencana
daerah kabupaten/kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018




3.3.3.Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan  nasional, yang memerlukan  sinergi  kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2026 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan yang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah
sebagaimana tabel berikut:
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
4.1 Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun
2026 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah
sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025-2029, serta sesuai dengan tugas dan fungsi
Perangkat Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan Tahun
2022. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat Daerah
dalam melaksanakan Urusan Pemerintahan Wajib yang Berkaitan dengan

Pelayanan Dasar dan Urusan Pemerintahan Wajib yang Tidak Berkaitan

dengan Pelayanan Dasar

Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. | Prioritas Daerah Alokasi 2026 (Rp.)
1 | JATIM SEJAHTERA Mempercepat | Rp. 18.599.154.055,,00
Pengentasan Kemiskinan dan
Pengurangan Ketimpangan

PD 4 : Peningkatan Kesejahtreaan
Masyarakat dan Penanggulangan
Kemiskinan serta Kemandirian Desa
JATIM HARMONI Menjaga Terwujudnya
Masyarakat yang Harmonis dan Inklusif
PD 5 : Peningkatan Kualitas Pembangunan
Manusia yang Unggul, Sehat, Cerdas dan
Berdaya Saing, Kesetaraan dan Keadilan
Gender, serta Perlindungan  Sosial
Masyarakat

Sesuai dengan amanat Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 2022
tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem menjadi salah satu
fokus utama yang harus ditindaklanjuti oleh Pemerintah Daerah. Untuk
menunjang program penanggulangan kemiskinan Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak melalui kegiatan
Pengentasan Kemiskinan berupa Penyaluran Bantuan Sosial bagi
Masyarakat Miskin.



Tabel 4.2

Sasaran Perangkat Daerah

| Dacrah ~ Tahun -
| G dmealn | | 2026 .
1 | Meningkatnya Akses | Persentase PPKS yang 86,00 Rp8.426.494.155,-
Rehabilitasi Sosial menerima layanan
rehabilitasi (%)
2 | Meningkatnya Persentase PPKS yang 75,00 Rp2.243.199.900,-
Kemandirian Sosial | Diperdayakan (%)
PPKS
3 | Meningkatnya Persentase Anak 75,00 Rp5.065.960.000,-
Perlindungan dan Terlantar dan Fakir
Jaminan Sosial Miskin yang
Mendapatkan
Perlindungan dan
Jaminan Sosial (%)
4 | Meningkatnya Indeks Pemberdayaan 72,46 Rp1.063.500.000,-
Kesetaraan dan Gender (Indeks)
Keadilan Gender
5 | Meningkatnya Indeks Perlindungan 85,32 Rp1.800.000.000,-
Perlindungan Khusus Anak ([PKA)
Khusus Anak (Indeks)

Uraian Analisis Program pada dukungan terhadap pencapaian target

Sasaran Dinas Sosial Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak

Tahun 2026 dengan rincian pada tabel 4.3



Tabel 4.3

Program /Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2026

Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output Target Indikatif
1 2 3 4

URUSAN PEMERINTAHAN 15.735.654.0
WAJIB YANG BERKAITAN 55
DENGAN PELAYANAN
DASAR
URUSAN PEMERINTAHAN 15.735.654.0
BIDANG SOSIAL 55
PROGRAM PENUNJANG Meningkatnya 79 Nilai | 7.027.494.60
URUSAN PEMERINTAHAN | akuntabilitas 5
DAERAH KABUPATEN/ kinerja Perangkat Daerah
KOTA
Perencanaan, Jumlah Persentase T9% 65.000.000
Penganggaran, dan Dokumen atau Laporan
Evaluasi Kinerja Perencanaan, Penganggaran
Perangkat Daerah dan Evaluasi Kinerja yang

Terpenuhi
Koordinasi dan Jumlah Laporan Capaian 4 35.000.000
Penyusunan Laporan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi | Laporan
Capaian Kinerja dan Kinerja SKPD dan Laporan
Ikhtisar Realisasi Kinerja Hasil Koordinasi Penyusunan
SKPD Laporan Capaian Kinerja dan

Ikhtisar Realisasi Kinerja

SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat | Jumlah Laporan Evaluasi ! 30.000.000
Daerah Kinerja Perangkat Daerah Laporan
Administrasi Keuangan Jumlah Persentase 79% 4.344.063.00
Perangkat Daerah Dokumen atau Laporan 0

administrasi kenangan

Perangkat Daerah yang

disusun
Penyediaan Gaji dan Jumlah Orang yang 24 3.976.394.000
Tunjangan ASN Menerima Gaji dan Orang/

Tunjangan ASN Bulan
Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil 12 325.669.000
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Administrasi Dokume

Pelaksanaan Tugas ASN n
Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan 1 21.000.000
Penyusunan Laporan Akhir Tahun SKPD dan Laporan
Keuangan Akhir tahun Laporan Hasil Koordinasi
SKPD Penyusunan Laporan

Keuangan Akhir Tahun

SKPD
Koordinasi dan Jumlah Laporan Keuangan 18 21.000.000
Penyusunan Laporan Bulanan/Triwulanan/Semest | Laporan
Keuangan eran SKPD dan Laporan
Bulanan/Triwulan/Semest | Koordinasi Penyusunan
eran SKPD Laporan Keuangan

Bulanan /Triwulanan/Semest

eran SKPD
Administrasi Jumlah Persentase 79% 159.700.000
Kepegawaian Perangkat Dokumen atau Laporan
Daerah Administrasi Kepegawaian

Perangkat Daerah yvang

disusun
Pengadaan Pakaian Dinas | Jumlah Paket Pakaian Dinas 24 25.000,000
Beserta Atribut beserta Atribut Kelengkapan Paket

Kelengkapannya




_ Urusan/Program/ Indikator Kinerja ~_ Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target | Indikatif
1 2 3 4
Pendidikan dan Pelatihan | Jumlah Pegawai 2 Orang 114.900.000
Pegawai berdasarkan tugas | Berdasarkan Tugas dan
dan fungsi Fungsi yang Mengikuti
Pendidikan dan Pelatihan
Sosialisasi Peraturan umlah Orang yang Mengikuti 20 19.800.000
Perundang-Undangan Sosialisasi Peraturan Orang
Perundang-Undangan
Administrasi Umum Jumlah Persentase Paket 79% 326.779.375
Perangkat Daerah atau Laporan Administrasi
Umum Perangkat Daerah
yang disusun
Penyediaan Komponen Jumlah Paket Komponen 2 Paket 7.497.425
Instalasi Instalasi Listrik/Penerangan
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor yang
Bangunan Kantor Disediakan
Penyediaan Bahan Logistik | Jumlah Paket Bahan Logistik | 4 Paket 195.444.300
Kantor Kantor yang Disediakan
Penyediaan barang Jumlah Paket Barang 2 Paket 30.080.000
cetakan dan penggandaan | Cetakan dan Penggandaan
vang Disediakan
Penyediaan bahan bacaan | Jumlah Dokumen Bahan 1 3.000.000
dan peraturan perundang - | Bacaan dan Peraturan Dokume
undangan Perundang-Undangan yang n
Disediakan
Fasilitasi kunjungan tamu | Jumlah Laporan Fasilitasi 2 44.701.350
Kunjungan Tamu Laporan
Penyelenggaraan Rapat Jumlah Laporan 1 46.056.300
Koordinasi dan Konsultasi | Penyelenggaraan Rapat Laporan
SKPD Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
Pengadaan Barang Milik Jumlah Persentase Barang T9% 467.937.380
Daerah Penunjang Urusan | Milik Daerah SKPD yang
Pemerintah Daerah Diadakan
Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 67 Unit 222.937.650
Disediakan
Pengadaan Peralatan dan Jumlah Unit Peralatan dan 26 Unit 244,999.730
Mesin Lainnya Mesin Lainnya yang
Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Persentase Jasa 79% 1.108.692.50
Penunjang Urusan Penunjang Urusan 0
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah yang
Tersedia
Penyediaan Jasa Surat Jumlah Laporan Penyediaan 2 1.991.250
Menyurat Jasa Surat Menyurat Laporan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan 3 288.000.000
Komunikasi, Sumber Daya | Jasa Komunikasi, Sumber Laporan
Air dan Listrik Daya Air dan Listrik yang '
Disediakan
Penyediaan Jasa Jumlah Laporan Penyediaan 12 818.701.250
Pelayanan Umum Kantor Jasa Pelayanan Umum Laporan
Kantor yang Disediakan
Pemeliharaan Barang Jumlah Persentase Barang 79% 555.322.350
Milik Daerah Penunjang Milik Daerah SKPD yang
Urusan Pemerintahan Terawat

Daerah




~ Urusan/Program/ Indikator Kinerja  Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target Indikatif
1 2 3 4
Penyediaan Jasa Jumlah Kendaraan Dinas 67 Unit 391.361.750
Pemelihaaraan, Biaya Operasional atau Lapangan
pemeliharaan, Pajak, dan | yang Dipelihara dan
perijinan Kendaraan Dinas | dibayarkan Pajak dan
Operasional atau Perizinannya
Lapangan
Pemeliharaan Mebel Jumlah Mebel yang 50 Unit 20.000.000
Dipelihara
Pemeliharaan Peralatan Jumlah Peralatan dan Mesin 10 Unit 29.700.000
dan Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi | Jumlah Gedung Kantor dan 3 Unit 114.260.600
Gedung Kantor dan Bangunan Lainnya yang
Bangunan Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
PROGRAM Persentase PSKS yang 85% 368.000.000
PEMBERDAYAAN SOSIAL | Mendapat Pembinaan dan
Aktif dalam
Penyelenggaraan
Kesejahteraan Sosial
Pengumpulan Sumbangan | Jumlah Rekomendasi Izin 85% 18.000.000
dalam Daerah Pengumpulan Sumbangan
Kabupaten/Kota dalam Daerah Kabupaten/
Kota
Koordinasi dan Jumlah Dokumen Hasil B 18.000.000
Sinkronisasi Penerbitan Koordinasi dan Sinkronisasi | Dokume
Izin Undian Gratis Penerbitan Izin Undian n
Berhadiah dan Gratis Berhadiah dan
Pengumpulan Uang atau Pengumpulan Uang atau
Barang Barang
Pengembangan Potensi Jumlah Orang yang 85% 350.000.000
Sumber Kesejahteraan Mendapatkan
Sosial Daerah Pengembangan Potensi
Kabupaten/Kota Sumber Kesejahteraan
Sosial Daerah Kabupaten/
Kota
Peningkatan Kemampuan | Jumlah Lembaga 150 50.000.000
Potensi Sumber Kesejahteraan Sosial yang Lembag
Kesejahteraan Sosial Meningkat Kapasitasnya a
Kelembagaan Masyarakat Kewenangan
Kewenangan Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Peningkatan Kemampuan | Jumlah Penyuluh Sosial, 20 300.000.000
Potensi Sumber Penyuluh Sosial Masyarakat, Orang
Kesejahteraan Sosial Pekerja Sosial, Pekerja Sosial
Perseorangan Kewenangan | Masyarakat dan/atau Tenaga
Kabupaten/Kota Kesgjahteraan Sosial
Kecamatan yang Meningkat
Kapasitasnya
PROGRAM REHABILITASI | Persentase Rehabilitasi 85% 2.699.200.00
SOSIAL Sosial bagi PPKS/PMKS o
Rehabilitasi Sosial Dasar | Jumlah Penyandang 85% 956.000.000
Penyandang Disabilitas Disabilitas Terlantar, Anak
Terlantar, Anak Terlantar, Lansia Terlantar

Terlantar, Lanjut Usia
Terlantar, serta

Gelandangan Pengemis di
Luar Panti Sosial

dan Gepeng yang
mendapatkan layanan

sosial di luar Panti




Kabupaten/Kota

ﬂmﬂ’mﬂw : ___Indikator Kinerja Pagu
1 2 3 4
Penyediaan Sandang Jumlah Orang yang 115 12.500.000
Menerima Pakaian dan orang
Kelengkapan Lainnya yang
Tersedia dalam 1 Tahun
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Pemberian Pelayanan Jumlah Orang yang 140 15.000.,000
Reunifikasi Keluarga Mendapatkan Pelayanan orang
Reunifikasi Keluarga
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Pemberian Bimbingan Jumlah Peserta Bimbingan 130 35.000.000
Fisik, Mental, Spiritual, Fisik, Mental, Spiritual, dan orang
dan Sosial Sosial Kewenangan
Kabupaten/ Kota
Pemberian Bimbingan Jumlah Peserta Bimbingan 435 893.500.000
Sosial kepada Keluarga Sosial kepada Keluarga orang
Penyandang Disabilitas Penyandang Disabilitas
Terlantar, Anak Terlantar, | Terlantar, Anak Terlantar,
Lanjut Usia Terlantar, Lanjut Usia Terlantar, serta
serta Gelandangan Gelandangan Pengemis dan
Pengemis dan Masyarakat | Masyarakat Kewenangan
| Kabupaten/Kota
| Rehabilitasi Sosial Jumlah PPKS/ PMKS yang 85% 1.743.200.00
Penyandang Masalah Mendapatkan Layanan 0o
Kesejahteraan Sosial Sosial Dasar di Luar Panti
(PMKS) Lainnya Bukan
Korban HIV/AIDS dan
NAPZA di Luar Panti
Sosial
Penyediaan Permakanan Jumlah Orang yang 3320 538.200.000
Mendapatkan Pemenuhan orang
Kebutuhan Permakanan
Sesuai dengan Standar Gizi
Minimal Kewenangan
Kabupaten/Kota
penyediaan alat bantu Jumlah Orang yang 175 30.000.000
Mendapatkan Alat Bantu dan | orang
Alat Bantu Peraga sesuai
Kebutuhan Kewenangan
Kabupaten/Kota
Pemberian Bimbingan Jumlah Peserta Bimbingan 0 Orang 400.000.000
Fisik, Mental, Spiritual, Fisik, Mental, Spiritual dan
dan Sosial Sosial Kewenangan
Kabupaten/Kota
Kerja sama antar lembaga | Jumlah Dokumen Hasil 21 775.000.000
dan kemitraan dalam Koordinasi dan Kerja Sama Dokume
pelaksanaan rehabilitasi antar Lembaga dan n
sosial Kab/Kota Kemitraan dalam
Pelaksanaan Rehabilitasi
Sosial Kabupaten/Kota
PROGRAM Persentase PPKS/PMKS 85% 5.065.960.00
PERLINDUNGAN DAN Penerima Program 0
JAMINAN SOSIAL Perlindungan dan Jaminan
Sosial
Pengelolaan Data Fakir Jumlah Data Fakir Miskin 85% 5.065.960.00
Miskin Cakupan Daerah yang Telah di Verval 0




~ Urusan/Program/ Indikator Kinerja Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target Indikatif
1 2 3 4
Fasilitasi bantuan sosial Jumlah Keluarga Penerima 3997 4.715.960.000
Kesejahteraan Keluarga Manfaat (KPM) yang keluarga
Mendapatkan Bantuan
Sosial Kesejahteraan
Keluarga Kewenangan
Kabupaten/Kota
Pengelolaan Data Fakir Jumlah Keluarga yang 186.804 350.000.000
Miskin Cakupan Daerah Mendapatkan Pengentasan keluarga
Kabupaten/Kota Fakir Miskin
Kabupaten/Kota B I |
PROGRAM PENANGANAN | Persentase PPKS/PMKS 85% 499.999.900
BENCANA Korban Bencana yang
Ditangani ]
Perlindungan Sosial Jumlah Orang yang 85% 70.000.000
Korban Bencana Alam Mendapatkan Perlindungan
dan Sosial Sosial Korban Bencana
Kabupaten/Kota Alam dan Sosial
Penyediaan makanan Jumlah Orang yang 100 70.000.000
Mendapatkan Permakanan Orang
3x1 Hari dalam Masa
Tanggap Darurat
(Pengungsian) Kewenangan
Kabupaten/Kota
Penyelenggaraan Jumlah Kampung yang 85% 429.999.900
Pemberdayaan Mendapatkan
Masyarakat terhadap Pemberdayaan
Kesiapsiagaan Bencana Kesiapsiagaan Bencana
Kabupaten/Kota Kabupaten/ Kota
Koordinasi, sosialisasi dan | Jumlah Kampung yang 2 30.000.000
pelaksanaan Kampung Melaksanakan Koordinasi, Kampun
Siaga Bencana Sosialisasi dan Pelaksanaan g
Kampung Siaga Bencana
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Koordinasi, sosialisasi dan | Jumlah Orang yang 18 399.999.900
pelaksanaan taruna siaga | Melaksanakan Koordinasi, Orang
bencana Sosialisasi dan Pelaksanaan
Taruna Siaga Bencana
Kewenangan
Kabupaten/Kota
PROGRAM Persentase Pengelolaan 85% 74.999.550
PENGELOLAAN TAMAN TMP
MAKAM PAHLAWAN
Pemeliharaan Taman Jumlah Kegiatan 85% 74.999.550
Makam Pahlawan Pemeliharaan TMP
Nasional Kabupaten/
Kota
Pemeliharaan Taman Jumlah Makam yang 564 74.999.550
Makam Pahlawan Nasional | Terpenuhi Pemeliharannya Makam
Kabupaten/ Kota pada Taman Makam
Pahlawan Kabupaten/Kota
URUSAN PEMERINTAHAN
WAJIB YANG TIDAK
BERKAITAN DENGAN
PELAYANAN DASAR
URUSAN PEMERINTAHAN 2.863.500.00
BIDANG PEMBERDAYAAN 1]
PEREMPUAN DAN

PERLINDUNGAN ANAK




~ Urusan/Program/ Indikator Kinerja Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target Indikatif
1 2 3 £
PROGRAM Persentase Program 100% 558.500.000
PENGARUSUTAMAAN Responsif Gender pada
GENDER DAN Lembaga Pemerintah
PEMBERDAYAAN
PEREMPUAN
Pelembagaan Jumlah PD yang 100% 205.000.000
Pengarusutamaan Gender | Mendapatkan Pembinaan
(PUG) pada Lembaga Pelembagaan PUG
Pemerintah Kewenangan
Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Jumlah Dokumen Hasil 1 30.000.000
singkronisasi pelaksanaan | Koordinasi dan Sinkronisasi | Laporan
PUG kewenangan Pelaksanaan
Kab/Kota Pengarustamaan Gender
(PUG) Kewenangan
Kabupaten/Kota
Penyusunan Kebijakan Jumlah kebijakan 1 110.000.000
Penyelenggaraan PUG penyelenggaraan PUG di Kebijaka
Kewenangan tingkat provinsi n
Kabupaten /Ko
Pendampingan jumlah OPDkab/kota yang 52 30.000.000
Penyelenggaraan PUG mendapatkan pendampingan | Lembag
Kewenangan a
Kabupaten/Kota
Advokasi dan sosialisasi Jumlah pemangku 52 35.000.000
penyelenggaraan PUG kepentingan tingkat Lembag
kewenangan kabupaten /kota yang a
Kabupaten/Kota mendapatkan advokasi dan
sosialisasi (lembaga
pemerintah dan non
pemerintah)
Pemberdayaan Jumlah Kelompok 100% 80.000.000
Perempuan Bidang Masyarakat yang
Politik, Hukum, Sosial, Mendapatkan
dan Ekonomi pada Pemberdayaan Perempuan
Organisasi Bidang Politik, Hukum,
Kemasyarakatan Sosial, dan Ekonomi pada
Kewenangan Organisasi Kemasyarakatan
Kabupaten/Kota Kewenangan
Kabupaten/Kota
Sosialisasi Peningkatan jumlah SDM lembaga 50 80.000.000
Partisipasi Perempuan di masyarakat dan perempuan Orang
Bidang Politik, Hukum, yang mendapatkan
Sosial dan Ekonomi sosialisasi tentang
Kewenangan pemberdayaan perempuan
Kabupaten/Kota bidang politik, hukum,
sosial,
ekonomi
Penguatan dan Jumlah Lembaga Penyedia 100% 273.500.000
Pengembangan Lembaga | Layanan Pemberdayaan
Penyedia Layanan Perempuan yang
Pemberdayaan Mendapatkan Penguatan
Perempuan Kewenangan | dan Pengembangan
Kabupaten/Kota
pendampingan penguatan | jumlah lembaga penyedia 43 263.500.000
dan pengembangan layanan pemberdayaan Lembag
lembaga penyedia layanan | perempuan yang a

pemberdayaan perempuan
kewenangan
Kabupaten/Kota

mendapatkan pendampingan




_ Kegiatan/Sub Kegiatan __Uraian (Output) Thaget | - Indiatid
1 2 3 4
penguatan kerjasama Jumlah kerjasama antar 1 10.000.000
antar lembaga penyedia lembaga penyedia layanan Dokume
layanan pemberdayaan pemberdayaan perempuan n
perempuan kewenangan
Kabupaten/Kota
PROGRAM Persentase Layanan 100% 300.000.000
PERLINDUNGAN Penanganan Perempuan
PEREMPUAN Korban Kekerasan dalam
Rumah Tangga dan
Diskriminasi terhadap
Perempuan
Pencegahan Kekerasan Jumlah Kasus Kekerasan 100% 100.000.000
terhadap Perempuan terhadap Perempuan yang
Lingkup Daerah Ditangani
Kabupaten/Kota ) B
Advokasi dan sosialisasi Jumlah pengambil kebijakan 3 100.000.000
pencegahan KtP dan TPPO | dan pemangku kepentingan Lembag
kepada pengambil yvang mendapatkan Advokasi a
kebijakan dan pemangku dan sosialisasi pencegahan
kepentingan Kewenangan | KtP tingkat provinsi,
Kabupaten/Kota masyarakat, serta Kab/Kota
Penyediaan Layanan Jumlah Layanan Rujukan 100% 150.000.000
Rujukan Lanjutan bagi yang Ditangani
Perempuan Korban
Kekerasan yang
Memerlukan Koordinasi
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Layanan Pengaduan atau Jumlah Perempuan Korban 20 75.000.000
Penjangkauan bagi Kekerasan yang Orang
Perempuan Korban mendapatkan Layanan
Kekerasan Tingkat Pengaduan atau
Kabupaten /Kota Penjangkauan korban
Tingkat Kabupaten/Kota
Layanan pendampingan Jumlah Perempuan Korban 1 Orang 75.000.000
korban bagi Perempuan Kekerasan yang
Korban Kekerasan Tingkat | mendapatkan pendampingan
Kabupaten/Kota korban Tingkat
o o Kabupaten/Kota o
Penguatan dan Jumlah Lembaga Penyedia 100% 50.000.000
Pengembangan Lembaga | Layanan Perlindungan
Penyedia Layanan Perempuan yang
Perlindungan Perempuan | Mendapatkan Penguatan
Tingkat Daerah dan Pengembangan
Kabupaten/Kota
Advokasi dan sosialisasi Jumlah Lembaga penyedia 4 50.000.000
penguatan dan Layanan Perlindungan Lembag
pengembangan Lembaga Perempuan tingkat provinsi a
Penyedia Layanan yang mendapatkan advokasi
Perlindungan Perempuan dan sosialisasi (lembaga
Kewenangan pemerintah dan non
Kabupaten/Kota pemerintah)
PROGRAM Persentase Lembaga/ 100% 470.000.000
PENINGKATAN KUALITAS | Keluarga yang Mendapat
KELUARGA Layanan Responsif Gender




Kecamatan Layak Anak

. Urusan/Program/ Indikator Kinerja Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target | Indikatif
1 2 3 4
Peningkatan Kualitas Jumlah Lembaga yang 100% 70.000.000
Keluarga dalam Mendapatkan Peningkatan
Mewujudkan Kesetaraan | Kualitas Kelnarga dalam
Gender (KG) dan Hak Mewujudkan Kesetaraan
Anak Tingkat Daerah Gender (KG) dan Hak Anak
Kabupaten/Kota Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Penguatan kerjasama Jumlah kerjasama antar 1 70.000.000
| antzfr lembaga dalam lembaga dalam peningkatan Lembag
1. peningkatan kualitas kualitas keluarga a
| keluarga Kewenangan Kewenangan Provinsi dan
Provinsi dan Lintas Lintas Kabupaten/Kota
Kabupaten/Kota
Penguatan dan Jumlah Lembaga Penyedia 100% 50.000.000
Pengembangan Lembaga | Layanan Peningkatan
Penyedia Layanan Kualitas Keluarga yang
Peningkatan Kualitas Mendapatkan Penguatan
Keluarga dalam dan Pengembangan
Mewujudkan Kesetaraan
Gender dan Hak Anak
yang Wilayah Kerjanya
dalam Daerah
peningkatan kapasitas- Jumlah Lembaga Penvedia 33 50.000.000
Lembaga Penyedia Layanan Peningkatan Lembag
Layanan Peningkatan Kualitas Keluarga yang a
Kualitas Keluarga mendapatkan peningkatan
Kewenangan kapasitas
Kabupaten/Kota
Penyediaan Layanan bagi | Jumlah Orang yang 100% 350.000.000
Keluarga dalam Mendapatkan Pelayanan
Mewnjudkan KG dan Hak | KG dan Hak Anak
Anak yang Wilayah
Kerjanya dalam Daerah
Kabupaten/Kota
layanan konsultasi dan Jumlah keluarga yang 120 350.000.000
konseling keluarga dalam mendapatkan layanan Orang
Mewujudkan KG dan PA konsultasi dan konseling
LingkupKabupaten/Kota Lingkup Kabupaten/Kota
PROGRAM Persentase Perangkat 100% 35.000.000
PENGELOLAAN SISTEM Daerah yang Mempunyai
DATA GENDER DAN Data Gender dan Anak
ANAK
Pengumpulan, Jumlah Perangkat Daerah 100% 35.000.000
Pengolahan Analisis dan yang Menghimpun Data
Penyajian Data Gender Gender serta Kekerasan
dan Anak Dalam terhadap Perempuan dan
Kelembagaan Data di Anak
Tingkat Daerah
Kabupaten/Kota
Penyediaan, Penyajian, Jumlah Dokumen Data 1 35.000.000
dan Pemanfaatan Data Gender dan Anak Dokume
Gender dan Anak Kabupaten/Kota yang n
Kabupaten/Kota Tersedia —
PROGRAM PEMENUHAN Persentase Kecamatan 100% 850.000.000
HAK ANAK (PHA) yang Mendapatkan Predikat




{ Urusan/Program/ Indikator Kinerja Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target | Indikatif
1 2 3 4
Pelembagaan PHA pada Jumlah Kegiatan 100% 750.000.000
Lembaga Pemerintah, Pelembagaan PHA
Non Pemerintah dan
Dunia Usaha Kewenangan
Kabupaten/Kota
Advokasi dan sosialisasi Jumlah pemangku 1 300.000.000
Pelaksanaan Kebijakan kepentingan tingkat Lembag
Pemenuhan Hak Anak kabupaten/kota yang a
pada Lembaga Pemerintah, | mendapatkan advokasi dan
Non Pemerintah, Media sosialisasi Pelaksanaan
dan Dunia Usaha Kebijakan Pemenuhan Hak
Kewenangan Anak pada Lembaga
Kabupaten/Kota Pemerintah, Non Pemerintah,
Media dan Dunia Usaha
Kewenangan
Kabupaten/Kota
Pendampingan jumlah OPD kab/kota yang 1 450.000.000
Penyelenggaraan mendapatkan pendampingan | Lembag
Pelaksanaan Kebijakan Pelaksanaan Kebijakan a
Pemenuhan Hak Anak Pemenuhan Hak Anak pada
pada Lembaga Pemerintah, | Lembaga Pemerintah, Non
Non Pemerintah, Media Pemerintah, Media dan
dan Dunia Usaha Dunia Usaha Kewenangan
Kewenangan Kabupaten/Kota
Kabupaten /Kota
Penguatan dan Jumlah Kecamatan yang 100% 100.000.000
Pengembangan Lembaga | Menyediakan Layanan
Penyedia Layanan Peningkatan Kualitas
Peningkatan Kualitas Hidup Anak
Hidup Anak Kewenangan
Kabupaten/Kota
Peningkatan Kapasitas jumlah SDM lembaga 2 Orang 100.000.000
lembaga penyedia layanan | penyedia layanan
Peningkatan Kualitas Peningkatan Kualitas Hidup
Hidup Anak Kewenangan Anak Kewenangan
Kabupaten/Kota Kabupaten/Kota yang
mendapatkan bimtek
PROGRAM Persentase Layanan 100% 650.000.000
PERLINDUNGAN KHUSUS | terhadap Anak yang
ANAK Memerlukan Perlindungan
Khusus
Pencegahan Kekerasan Jumlah Kasus Kekerasan 100% 100.000.000
terhadap Anak yang terhadap Anak yang
Melibatkan para Pihak Ditangani
Lingkup Daerah
Kabupaten/Kota
Advokasi dan sosialisasi Jumlah pengambil kebijakan 2 100.000.000
pencegahan KtA kepada dan pemangku kepentingan Kegiata
pengambil kebijakan dan yang mendapatkan Advokasi n
pemangku kepentingan dan sosialisasi pencegahan
Kewenangan KtA tingkatKab/Kota
Kabupaten /Kota
Penyediaan Layanan bagi | Jumlah Anak Korban 100% 100.000.000
Anak yang Memerlukan Kekerasan yang
Perlindungan Khusus Mendapatkan Layanan
yang Memerlukan Perlindungan Khusus Anak
Koordinasi Tingkat

Daerah Kabupaten/Kota




~ Urusan/Program/ _Indikator Kinerja : Pagu
Kegiatan/Sub Kegiatan Uraian (Output) Target | Indikatif
1 2 3 4
Layanan Pengaduan atau Jumlah Anak Korban 40 50.000.000
Penjangkauan bagi Anak Kekerasan yang QOrang
Korban Kekerasan Tingkat | mendapatkan Layanan
Kabupaten/Kota Pengaduan atau
Penjangkauan korban
Tingkat Kabupaten/Kota
Layanan pendampingan Jumlah Anak Korban 40 50.000.000
korban bagi Anak Korban Kekerasan yang Orang
Kekerasan Tingkat mendapatkan pendampingan
Kabupaten/Kota korban Tingkat
Kabupaten/Kota
Penguatan dan Jumlah Laporan Hasil 100% 450.000.000
Pengembangan Lembaga | Kegiatan dan
Penyedia Layanan bagi Pengembangan Lembaga
Anak yang Memerlukan Penyedia Layanan bagi
Perlindungan Khusus Anak yang Memerlukan
Tingkat Daerah Perlindungan Khusus
Kabupaten/Kota Tingkat Daerah Kabupaten/
Kota
Advokasi dan sosialisasi Jumlah Lembaga penyedia 125 450.000.000
penguatan dan layanan bagi Anak yang Lembag
pengembangan lembaga Memerlukan Perlindungan a
penyedia layanan bagi Khusus Tingkat Daerah
Anak yang Memerlukan Kabupaten/Kota tingkat
Perlindungan Khusus Kabupaten/Kota yang
Tingkat Daerah mendapatkan advokasi dan
Kabupaten/Kota sosialisasi (lembaga
pemerintah dan non
pemerintah)
Jumlah Total 18.599.1548;:
Tabel 4.4
Proyek Strategis Daerah yang Dilaksanakan Perangkat Daerah
Proyek - Tujuan/Sasaran Indikator Kinerja TRy
Moo | Startegis |1 Decmb Uraian (Output) | Target heey eiiact

N

I H I

Sesuai dengan amanat Instruksi Presiden Nomor 4 tahun 2022

tentang Percepatan Penghapusan Kemiskinan Ekstrem menjadi salah satu
fokus utama yang harus ditindaklanjuti oleh Pemerintah Daerah. Untuk
menunjang program penanggulangan kemiskinan Dinas Sosial
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak melalui proyek strategis

sebagaimana tersebut diatas
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 disusun dengan
mengacu pada sasaran dan prioritas pembangunan Daerah, program dan
kegiatan, indikator dan target kinerja serta pagu indikatif Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak sebagaimana tercantum
dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan Rencana Kerja Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk
Tahun 2026 apabila terdapat ketidaksesuaian dengan hal-hal sebagaimana
tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, akan dilakukan
penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk Perubahan Rencana Kerja Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dimaksud

dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, merupakan
perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional dan mempunyai
kedudukan strategis yaitu menjembatani antara perencanaan pada Dinas
Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dengan rencana
pembangunan tahunan Daerah (RKPD), sebagai implementasi sasaran
strategis Rancangan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
(RPJMD) dan Rancangan Renstra Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan
dan Perlindungan Anak yang menjadi satu kesatuan untuk mendukung
pencapaian Visi dan Misi pembangunan jangka panjang Daerah Kabupaten
Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak Kabupaten Nganjuk, menetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan
sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama
mempunyai tanggung jawab untuk:

a. melaksanakan Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Tahun 2026 dengan sebaik-

baiknya sesuai tugas dan kewenangannya;



b. melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan
Rencana Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, untuk
memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu indikatif dan
indikator kinerja, serta kelompok sasaran sesuai dengan Rencana
Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan
Anak; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Sosial,
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak dan Dokumen
Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana
Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Kabupaten Nganjuk Tahun 2026; dan

3. Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2026 mulai berlaku
pada tanggal ditetapkan, adapun langkah-langkah persiapan dimulai
sejak tanggal ditetapkan hingga pelaksanaannya memperhatikan dan
menerapkan prinsip-prinsip koordinasi, sinkronisasi, sinergitas,
harmonisasi, efektivitas dan efesiensi dalam penyelenggaraan

pemerintahan dan pembangunan di Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak Kabupaten Nganjuk Tahun 2026, maka
akan dipergunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan
Anggaran Satuan Kerja Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak dengan berpedoman pada Kebijakan Umum Anggaran
dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara sebagai rangkaian penyusunan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

BUPATI NGANJUK,

ttd.

MARHAEN DJUMADI




